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ABSTRAK 
 

Anis Kurliyani Masruroh, 2018. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Zudan Rosyidi, SS. MA dan 

Pembimbing II Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi, Model Kooperatif 

Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya keterampilan menulis karangan narasi 

siswa di MI Tanada Wadungasri Sidoarjo. Banyak siswa yang belum mampu 

menuangkan gagasan yang mereka miliki ke dalam bahasa tulis. Guru pun jarang 

menggunakan variasi dalam proses pembelajaran seperti penggunaan model dan 

media pembelajaran. Dengan demikian, perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V B MI Tanada. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) diterapkan untuk mempermudah peserta didik  

mendapatkan inspirasi dalam menulis sebuah karangan narasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo. 2) 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis setelah menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V B MI Tanada 

Wadungasri Sidoarjo 

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, tes, penilaian produk, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan aktivitas guru dengan perolehan skor  

76,32 (cukup baik) pada siklus I meningkat menjadi 92,10 (sangat baik) pada siklus 

II. Aktivitas siswa meningkat dari 77,63 (baik) pada siklus I menjadi 85,52  (baik) 

pada siklus II. 2) Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi nilai rata-rata 

72,03 (cukup) siklus I menjadi 77,54 (baik) pada siklus II dan persentase ketuntasan 

peserta didik 67,74% (cukup) pada siklus I meningkat menjadi 85,52% (baik) pada 

siklus II.berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru maupun siswa serta hasil dari 

keterampilan menulis karangan narasi menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC menghasilkan sebuah perubahan yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi berupa sistem lambang bunyi yang 

dihasilkan alat ucap manusia.1
 karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau 

menyatakan suatu konsep maupun makna, maka dari itu setiap suatu ujaran bahasa 

memiliki makna. Berdasarkan simpulan dari Badan Standar Nasional Pendidikan, 

standar isi bahasa Indonesia sebagai berikut: “Pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia”.
2
  

Bahasa juga dibutuhkan dalam kegiatan komunikasi sehari-hari sehingga 

sangatlah penting penggunaannya sesuai dengan fungsi dan keadaan. Bahasa 

memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 

didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang 

studi.
3
 Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan sebagai pengantar dalam lembaga 

pendidikan terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) sebagai bekal atau dasar 

untuk menuju ke jenjang selanjutnya, karenanya pada jenjang ini penggunaan bahasa 

                                                           
1
 Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia (Palembang: PRENADA MEDIA GROUP, 2014). 2. 

2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 

2013), 245. 
3
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
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serta pembelajarannya dapat berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk 

menguasai keterampilan berbahasa.  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

oleh seluruh siswa mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) hingga jenjang Sekolah 

menengah. Dengan mempelajari Bahasa Indonesia siswa diharapkan dapat berbahasa 

dengan benar baik secara lisan maupun tulis. Adapun Dalam pembelajaran bahasa, 

terdapat empat keterampilan yang harus diperhatikan yaitu: menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis.
4
 Ke empat aspek tersebut sangatlah penting dalam Pengajaran 

Bahasa di jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) hingga Sekolah Menengah. Namun, pada 

nyatanya dari ke-empat keterampilan tersebut menulis merupakan keterampilan yang 

paling sedikit digunakan.  

Menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, atau 

informasi) secara tertulis kepada pihak lain.
5
 Dalam kegiatan menulis di jenjang 

Sekolah Dasar (SD/MI) siswa diharapkan mampu menulis sesuai dengan apa yang 

mereka dapatkan terkait dengan kejadian yang mereka alami maupun informasi yang 

mereka peroleh melalui kegiatan menyimak dan membaca, sebab kegiatan menulis 

sebagai sebuah perilaku berbahasa memiliki fungsi dan tujuan yakni: personal, 

interaksional, informative, instrumental, heuristic.
6
  

Sebagai salah satu aspek dalam keterampilan berbahasa, menulis atau 

mengarang merupakan kegiatan yang komplek yang terletak pada tuntunan 

                                                           
   
5
 Muhammad Tohir, Pengantar Psikolinguistik (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 140. 

6
 Ibid. 140. 
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kemampuan untuk menata dan mengorganisasikan ide secara runtut dan logis 

sehingga peran seorang pendidik harus benar-benar siap dalam hal ini.  Berbicara 

mengenai kebutuhan dan upaya seorang pendidik mempersiapkan pembelajar ke 

dalam dunia nyata, menulis merupakan ketrampilan tersulit untuk diadaptasikan di 

antara empat keterampilan tersebut
7
, Sebab dalam keterampilan menulis dibutuhkan 

latiha-latihan yang dapat membiasakan siswa untuk memperbaiki hasil karyanya yang 

nantinya dapat diterima oleh pembaca, namun tetap dalam bimbingan guru. 

Keterampilan menulis diajarkan pada semua pelajaran Bahasa di jenjang Pendidikan  

Sekolah Dasar (SD/MI), baik itu Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, maupun Bahasa 

Inggris.  

Keterampilan menulis merupakan salah satu cara dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa tulis, bahasa tulis juga membutuhkan keterampilan untuk 

menuliskan pesan ide atau gagasan yang hendak disampaikan kepada orang lain agar 

dapat dipahami dan diterima oleh pembacanya. Keterampilan menulis dapat 

membantu siswa dalam mengetahui kemampuan dirinya sendiri, siswa diharapkan 

dapat mengetaui sejauh mana pengetahuannya tentang suatu topik yang kemudian 

akan dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki masing-masing 

seperti dalam kegiatan mengarang narasi.   

Karangan merupakan bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan diartikan pula 

                                                           
7
 Furqonul Azies, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,  1996), 128 
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dengan rangkaian hasil  pemikiran atau ungkapan perasaan kedalam bentuk tulisan 

yang teratur, hasil dari mengarang dapat berupa tulisan, cerpen, artikel dan lain 

sebagainya. Narasi merupakan cerita yang menyajikan hal, kejadian atau peristiwa 

secara berurutan dengan menonjolkan tokoh.
8
  

Dari ulasan diatas dapat diasumsikan bahwa karangan narasi merupakan 

karangan yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar 

pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan itu. Siswa diharapkan 

dapat menuangkan informasi mengenai apa yang telah mereka dapatkan atau mereka 

alami kedalam bahasa tulis yang kemudian dapat diterima oleh pembaca. 

Keterampilan menulis karangan narasi dapat diperoleh dari latihan-latihan disertai 

dengan bimbingan guru. Guru dalam hal ini berperan sebagai motivator dan fasilitator 

yang dapat membimbing siswa untuk menghasilkan karya atau karangan yang baik 

dari segi bahasa maupun penyusunannya.  

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya bergantung kepada model 

pembelajaran yang digunakan, melainkan dibutuhkan metode, strategi dan juga tehnik 

ajar yang cocok dengan materi ajar. Adapun faktor-faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran yaitu kurikulum yang menjadi 

acuan dasar, program pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, sumber belajar, dan teknik penilaian.
9
 Namun penggunaan sebuah 

                                                           
8
 Sukino, Menulis Itu Mudah Panduan Praktis Menjadi Penulis Handal (Yogyakarta: Pustaka Populer 

Llis Yogyakarta, 2010), 57. 
9
 Masnur Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009), 40. 
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model pembelajaran yang cocok dengan materi ajar dirasa sangat diperlukan guna 

meningkatkan ketrampilan menulis siswa pada materi menulis karangan narasi dan 

juga untuk mencapai kriteria kentuntasan minimal (KKM). 

Berkaca dengan pemaparan di atas, setelah melakukan observasi pada siswa 

kelas V B di MI Tanada Wadungasri Sidoarjo hasil dari nilai ulangan harian masih 

terbilang rendah dan belum mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis karangan narasi, 

kondisi tersebut masih terbilang jauh dari kondisi ideal. Kondisi di atas  dibuktikan 

dengan hasil nilai ulangan harian siswa yang belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan oleh sekolah, nilai rata-rata siswa dalam ulangan harian mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang telah dicapai yaitu 64,54 dari 31 siswa yang terbilang masih 

jauh dari KKM yang telah ditentukan yaitu ≥75. Jadi dapat disimpulkan bahwa 35% 

dari 31 siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan dengan komposisi 11 siswa 

yang tutas dan 20 siswa belum memenuhi KKM. 

Kondisi di atas bersesuaian dengan hasil wawancara pada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, ternyata siswa kebanyakan mengalami kesulitan dalam 

menyusun sebuah kalimat yang nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah 

paragraf. Siswa juga masih belum bisa menuangkan sebuah informasi kedalam 

susunan bahasa Indonesia yang baik sesuai dengan EYD. Siswa juga masih bingung 

dalam menyusun cerita berdasarkan alurnya. Selain itu siswa masih merasa kesulitan 

untuk mengungkapkan suatu gagasan dalam bahasa tulis, begitupun dengan 

penggunaan tanda baca juga belum tepat. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

pembelajaran menulis diajarkan dengan memberikan gambar sebagai media untuk 

menulis sebuah karangan, namun pada kenyataannya siswa hanya menyusun sebuah 

kalimat dari setiap kegiatan yang terlihat pada gambar yang diberikan guru, siswa 

belum mampu merangkainya kedalam bentuk paragrap. Adapun sumber belajar yang 

digunakan hanya memanfaatkan LKS, dengan demikian media yang digunakan 

kurang cocok sehingga pembelajaran akan berlangsung kurang efektif, adapun 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yakni dominan menggunakan 

metode ceramah sehingga pembelajaran dirasa membosankan dan siswa pun akan 

sulit berimajinasi dan menemukan inspirasi dalam menuangkan apa yang mereka 

fikirkan terkait dengan gagasan dan ide pada sebuah kalimat yang nantinya akan 

dijabarkan ke dalam sebuah paragraf.  

Dengan demikian, untuk menumbuhkan rasa ketertarikan siswa dalam 

menulis karangan narasi dapat menggunakan sebuah model pembelajaran yang akan 

menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan karena 

seluruh siswa akan berperan aktif dalam proses pembelajaran ini, selain itu model ini 

juga dapat mempermudah siswa dalam menyusun rangkaian kalimat yang akan 

dituangkan dan dikembangkan kedalam sebuah paragrap, Sejalan dengan kenyataan 

tersebut, Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) dirasa cocok untuk digunakan dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi. 
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Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) merupakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan suatu 

program pembelajaran keterampilan membaca dan menulis yang dilakukan secara 

berkelompok.
10

 Model pembelajaran ini merupakan kombinasi dari kegiatan  

membaca dan menulis yang dilakukan secara berkelompok.  

Model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif 

kolaboratif yang dapat membangun siswa untuk ikut berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Sebab, dengan model pembelajaran ini siswa dibentuk kedalam 

beberapa kelompok yang berjumlah sekitar empat orang setiap kelompoknya yang 

nantinya akan saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

terkait membaca teks dan menulis narasi, setelah siswa membaca sembari berfikir, 

secara bergantian dengan pasangannya barulah mereka menuangkan informasi dari 

teks bacaan mereka kedalam bentuk narasi yang kemudian dipresentasikan secara 

berkelompok. Disini siswa yang pandai dapat menarik siswa yang kurang pandai 

untuk aktif dalam berfikir dan juga aktif selama proses pembelajaran seperti 

mengajak mengkritisi ataupun memberi masukan kepada kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil kerjanya, sehingga dapat tercipta sebuah kegiatan 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan kondusif. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untung mengangkat judul 

tentang  Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model 

                                                           
10

 Nur Mohammad,  Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah 

UNESA, 2005), 12. 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V B MI Tanada 

Wadungasri Sidoarjo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VB MI 

Tanada Wadungasri Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

dalam materi menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan, adapun tujuan itu 

adalah: 

1. Untuk menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V B MI 

Tanada Wadungasri Sidoarjo. 
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2. Untuk peningkatan keterampilan menulis melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) 

dalam materi menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo. 

 

D. Tindakan Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh peneliti 

pada siswa kelas V B dalam menulis karangan narasi yaitu, dengan meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition). Dengan menggunakan 

CIRC, siswa dibagi dan dibentuk dalam kelompok yang berjumlah empat orang 

setiap kelompoknya nantinya mereka akan bekerja secara tim maupun berpasangan 

bergantung dengan jumlah orang yang ada pada masing-masing kelompok. Guru 

memberikan suatu wacana ataupun kliping sesuai dengan topik pembelajaran, siswaa 

bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan 

terhadap waacana atau kliping yang kemudian ditulis pada lembar kertas lalu 

mpresentasikan ataupun membaca hasil kerj kelompok tersebut, kemudian guru 

memberi kesimpulan bersama dan terakhir adalah penutup. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terfokus pada objek yang dituju, sehingga 

mendapatkan hasil yang akurat, maka permasalahan diatas dapat dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut: 
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1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo. 

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

karangan narasi. 

3. Standar Kompetensi: 

4. Mengungkapkan pikran, perasaan, dan informasi dalam karangan sederhana 

dan puisi. 

4. Kompetensi Dasar: 

4.1 Menulis karangan  sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan 

kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ajaan , 

huruf kapital dan tanda titik. 

5. Indikator 

4.1.1 Mengidentifikasi komponen-komponen karangan narasi melalui teks 

nonfiksi yang telah dibaca. 

4.1.2 Menulis karangan narasi sesuai dengan EYD dan tanda baca yang benar. 

4.1.3 Menulis karangan narasi berdasarkan komponen-komponennya dengan 

batas minimal dua paragraf. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Manfaat penelitian secara umum adalah: 

1. Peserta didik mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC. 

2. Ditemukannya media pembelajaran baru yang efektif dan variatif. 
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3. Mampu meningkatkan pemahaman peneliti serta wawasan dalam membuat karya 

ilmiah. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan temuan-temuan data di lapangan yang dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa lebih mudah mendapatkan inspirasi atau ide pokok untuk menulis 

sebuah karangan ataupun narasi. 

b. Siswa menjadi lebih terampil untuk mengelola informasi yang sudah ada 

kedalam bentuk narasi. 

c. Siswa menjadi aktif dan kreatif dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai tolak ukur bagi pembelajaran yang sekarang dengan pembelajaran 

yang terdahulu. Setelah guru mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi 

di kelas, maka guru akan berusaha untuk memecahkannya sehingga dapat 

tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan baru melalui hasil penelitian ini dan 

dapat diterapkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah  

a. Dapat memberikan masukan dan kontribusi dalam kegiatan pembelajaran 

guna meningkatkan mutu dalam proses belajar mengajar. 
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4. Bagi Peneliti 

a. Menambah ilmu serta wawasan yang telah dituangkan dalam sebuah karya 

tulis ilmiah guna menjadi bekal dalam mengajar pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Dapat dijadikan sebagai sebuah pengalaman, masukan serta refleksi bagi 

peneliti sebagai calon pendidik. 

c. Menciptakan inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar melalui model 

pembelajaran CIRC. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

1. Konsep Keterampilan Menulis   

Saleh Abbas berpendapat bahwa keterampilan menulis merupaka 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain 

dengan melalui bahasa tulisan.
11

 Selaras dengan pendapat di atas menulis juga 

merupakan kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, atau informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain. Sebagai salah satu aspek dari keterampilan 

berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang kompleks . kompleksitas menulis 

terletak pada tutunan kemampuan untuk menata dan mengorganisasikan ide 

secara runtut dan logis, serta menyajikannya dalam bahasa tulis dan kaidah 

penulisan lainnya.
12

  

Keterampilan menulis merupakan sebuah kegiatan yang dapat 

menuangkan ide ataupun gagasan yang berisikan pesan seorang penulis yang 

hendak disampaikan melalui bahasa tulis. Siswa diharapkan dapat menuangkan 

ide ataupun gagasan dari hasil menyimak dan membaca sehingga mereka dapat 

mengungkapkan sebuah informasi dari kedua kegiatan tersebut kedalam bahasa 

tulis, selain itu siswa juga dapa mengembangkan gagasan beserta ide pokok yang 

                                                           
11

 Saleh Abbas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar (Jakarta : Depdiknas, 

2006). 125. 
12

 Muhammad Tohir, Pengantar Psikolinguistik (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014). 140-141. 

13 
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mereka dapatkan dari kegiatan menyimak dan membaca melalui pengalaman 

mereka sendiri yang mereka tuliskan berdasarkan bahasa mereka sendiri.  

Diantara ke empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa, 

keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit untuk diajarkan, 

Sebab dalam keterampilan menulis dibutuhkan latiha-latihan yang dapat 

membiasakan siswa untuk memperbaiki hasil karyanya yang nantinya dapat 

diterima oleh pembaca, namun tetap dalam bimbingan guru. Guru diharapkan 

mampu mengajarkan keterampilan menulis berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang ada. 

Adapun yang dimaksudkan penulis dalam penelitian ini mengenai 

keterampilan menulis sendiri yakni, siswa dapat dikatakan terampil apabila 

mampu menulis sesuai dengan EYD dan juga dapat memenuhi komponen 

maupun unsur yang telah ditentukan dengan mengembangkan ide pokok pada 

setiap paragraf yang mereka tuliskan. Siswa juga mampu menyesuaikan judul 

dengan isi dan mampu menciptakan alur cerita atau karangan secara jelas. 

Dari beberapa pemaparan terkait pengertian menulis di atas, maka dapat 

diasumsikan bahwa keterampilan menulis yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan kegiatan mengungkapkan ide serta gagasan seseorang kedalam 

bahasa tulis dengan kaidah penulisan yang benar. 
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2. Pengertian Karangan Narasi 

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu 

kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 

mengalami sendiri peristiwa itu.
13

Senada dengan wacana di atas, Keraf 

menjelaskan bahwa wacana narasi merupakan wacana yang menyajikan 

peristiwa atau kejadian sehingga peristiwa itu tampak seolah-olah dialami oeh 

pembacanya. Adapun menurut Tomkpkins, narasi merupakan cerita yang 

menyajikan peristiwa dalam sebuah rangkaian peristiwa kecil yang berkaitan.
14

  

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diasumsikan bahwasannya narasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

sebuah cerita atau wacana yang menyajikan sebuah peristiwa atau kejadian 

sehingga peristiwa tersebut seolah-olah sedang dialami oleh pembacanya.  

s 

3. Macam-macam Karangan Narasi 

Narasi terdiri dari dua jenis yakni narasi informatif atau ekspositoris dan 

narasi artistic atau sugestif. Narasi ekspositoris adalah narasi yang berisi 

informasi yang disampaikan dengan menggunakan bahasa yang lugas, misalnya 

laporan perjalanan, biografi, autobiografi, jurnal, atau pengalaman pribadi. 

Narasi sugestif adalah narasi yang berisi informasi yang disampaikan dengan 

bahasa yang imajinatif dan memiliki konflik, misalnya cerpen atau novel. Baik 

                                                           
13

 Asep Abas Abdullah, dkk, Tehnik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2015). 121. 
14

 Rini Kristiantari, Pembelajaran Menulis Di sekolah Dasar Menulis Deskripsi dan Narasi (T. tp.: t. 

p., ttt. ). 129. 
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narasi ekspositoris maupun narasi sugestif mengandung peristiwa yang disajikan 

secara secara kronologis.
15

  

Senada dengan pemaparan di atas, Keraf mengemukakan bahwa narasi 

dibagi ke dalam dua bentuk, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi 

espositoris adalah tulisan yang memberi informasi kepada para pembaca, agar 

pengetahuan pembaca bertambah luas, sedangkan narasi sugestif adalah tulisan 

yang menyampaikan makna kepada para pembaca melalui daya khayal yang 

dimilikinya.Adapun perbedaan yang lebih jelas di antara ke duanya yaitu sebagai 

berikut:
16

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Narasi espoditoris dan narasi sugestif 
 

Narasi Espositoris Narasi Sugestif 

1. Memperluas pengetahuan 

2. Menyampaikan informasi 

mengenai suatu kejadian. 

3. Didasarkan pada penalaran. 

4. Bahasa yang digunakan lebih 

condong ke bahasa informatif, 

lugas dengan titik berat 

penggunaan kata-kata denovatif. 

1. Menyampaikan suatu makna atau 

suatu amanat yang tersirat. 

2. Menimbulkan daya khayal atau 

menggugah daya imajinasi 

pembaca. 

3. Penalaran hanya berfungsi 

sebagai alat mencapai 

kesepakatan rasional. Untuk 

menyampaikan makna, sehingga 

kalua perlu penalaran dapat 

dilanggar. 

4. Bahasanya lebih condong kepada 

bahasa figurative, kias, majas, 

dengan menitik beratkan 

penggunaan kata-kata konotatif.
 
 

 

                                                           
15

 Dina Ramadhanti, “Penerapan Model Kooperatif Tipe CIRC Dalam Pembelajaran Menulis Narasi 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Gumanti”, JURNAL GRAMATIAKA, Vol. 3 No. 1, April 

2017, 29. 
16

 Asep Abas Abdullah, dkk, Tehnik, 127-128. 
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4. Tujuan Menulis Narasi 

Tujuan dari penulisan narasi sendiri menurut Djuharie dan suherli yaitu 

memperluas pengalaman seseorang, baik memperluas pengalaman lahiriah 

maupun pengalaman batiniah. Pengalaman lahiriah adalah pengalaman alam 

nyata, sedangkan pengalaman batiniah adalah pengalaman batin seseorang 

mengapresiasi unsur-unsur intrinsic suatu kisah atau cerita, menikmati dan 

merasakan keindahan-keindaham yang terdapat di dalamnya.17 

Adapun tujuan menulis narasi berdasarkan jenisnya yakni, narasi 

espositoris bertujuan untuk mengunggah pikiran para pembaca untuk mengetahui 

apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan 

pengetahuan para pembaca sudah membaca kisah tersebut. narasi bentuk ini 

menyampaikan informasi  mengenai berlangsungnya suatu peristiwa yang 

mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada 

para pembaca. Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan 

untuk menyampaikan informasi sehingga dapat memperluas pengetahuan atau 

pengertian pembaca. 

Narasi sugestif berujuan bukan memperluas pengetahuan seseorang 

melainkan berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai 

                                                           
17

 Rini Kristiantari, Pembelajarans,131-132. 
18

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013). 255-256. 
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suatu pengalaman. Karena sasarannya adalah peristiwa atau kejadian, maka 

narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal atau imajinasi para pembaca. 

 

5. Manfaat Menulis Narasi 

Dalam dunia pendidikan, menulis dapat membantu seseorang untuk 

berfikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat dalam belajar mengajar yang  

dirasa sangat penting untuk mempelajarinya, dengan sudut pandang ini maka 

kegunaan dari menulis yaitu:
18

 

a. Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui. 

Menulis mengenai suatu topik, merangsang pemikiran kita mengenai topik 

tersebut dalam membantu kita membangkitkan pengetahuan dari 

pengalaman masa lalu. 

b. Menulis dapat menghasilkan ide-ide baru.  

c. Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya 

dalam suatu wacana yang berdiri sendiri. 

d. Menulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dievaluasi.  

e. Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru. 

f. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas 

unusur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga 

dapat diuji. 

                                                           
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

19 
 

 

Sedangkan Akidah mengemukakan manfaat dari menulis yakni sebagai 

berikut: 

a. Lebih mengenali kemampuan dan potensi diri dan mengetahui sampai di 

mana pengetahuan kita tentang suatu topik. 

b. Dapat mengembangkan berbagai gagasan. 

c. Lebih banyak menyerap, mencari serta menguasai informasi sehubungan 

dengan topik yang ditulis. 

d. Mengomunikasikan gagasan-gagasan secara sistematis dan mengungkapkan 

secara tersurat. 

e. Dapat menilai diri kita secara ojektif. 

f. Dapat memecahkan pemarsalahan yaitu dengan menganalisisnya secra  

tersurat dalam konteks yang konkret. 

g. Mendorong kita belajar ebih aktif, kita menjadi penemu, serta pemecah 

masalah. 

h. Membiasakan berfikir tertib. 

Selaras dengan pendapat di atas, Enre juga berpendapat mengenai 

manfaat dari menulis bagi orang yang melakukannya yaitu: 

a. Menulis dapat menoling kita menemukan kembali apa yang pernah kita 

ketahui. Menulis mengenai suatu topik tersebut dan membantu kita 

membangkitkan pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam bawah 

sadar. 
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b. Menulis membantu menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis 

merangsang kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian, dan 

menarik persamaan yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak 

menulis. 

c. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan menempatkannya. 

 

6. Langkah-langkah Menulis Narasi 

Tompkinds berpendapat bahwa dalam proses menulis terdapat beberapa 

tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan meliputi:
19

 

a. Tahap pra-menulis 

Tahap pra-menulis merupakan tahap persiapan menulis. Pada tahap 

ini yang perlu dilakukan oleh seorang penulis yakni memilih topik, 

memikirkan tujuan, bentuk dan audiensi, memanfaatkan dan 

mengorganisasikan gagasan-gagasan. 

b. Tahap penyusunan draf tulisan (drafting) 

Pada tahap ini siswa terfokuskan pada penyusunan konsep yang 

mana siswa di sini fokus pada pengumpulan gagasan-gagasan. Pada tahap ini 

hal-hal yang perlu dilakukan meliputi: menulis draf kasar, menulis konsep 

utama, dan menekankan pada pengembangan isi. 

 

 

                                                           
19

 Ahmad Susanto, Teori, 257-258. 
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c. Tahap perbaikan (revisi) 

Dalam tahap perbaikan, penulis menyaring ide-ide dalam tulisan 

mereka. Revisi bukanlah penyempurnaan tulisan saja, melainkan 

mempertemukan kebutuhan pembaca dengan menambah, mengganti, 

menghilangkan, dan menyusun kemnbali bahasa tulisan. Adapun yang perlu 

dilakukan pada tahap ini yaitu: membaca ulang draf kasar, menyempurnakan 

draf kasar dalam proses menulis dan memerhatikan bagian yang mendapat 

balikan kelompok menulis. 

d. Tahap penyuntingan (editing) 

Pada tahap keempat ini siswa menyempurnakan hasil tulisan 

mereka dengan mengoreksi ejaan dan kesalahan mekanikal lainnya yang 

bertujuan agar membuat tulisan menjadi “siap baca secara optimal”. Pada 

tahap ini yang perlu dilakukan yaitu meliputi: mengambil jarak dari tulisan, 

mengoreksi awal dengan menandai kesalahan, dan mengoreksi kesalahan. 

e. Tahap pemublikasian (publishing) 

Pada tahap akhir ini siswa sudah siap untuk memublikasikan 

tulisannya dan menyempurnakannya dengan membaca pendapat dan 

komentar yang diberikan teman atau siswa lain, orang tua, dan komunitas 

mereka sebagai penulis. Hasil penulisannya melalui kegiatan sharing, yaitu 

dilakukan melalui kegiatan penugasan siswa untuk membacakan hasil 

karangannya di depan kelas. 
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Untuk dapat menuliskan sebuah karangan narasi dengan baik, maka 

harus memperhatikan beberapa langkah-langkah penulisannya menurut 

Akhadiah,  dkk yakni sebagai berikut:
20

 

a. Menentukan tema dan amanat. 

b. Menetapkan sasaran. 

c. Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam skema 

alur. 

d. Membagi peristiwa-peristiwa utama itu ke dalam bagian pendahuluan, 

perkembangan, dan penutup cerita. 

e. Merinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam peristiwa-peristiwa pendukung. 

 

7. Komponen Menulis Narasi  

Sebagai sebuah ragam tulisan yang dibangun melalui keseluruhan 

komponennya, narasi merupakan sebuah bentuk karya yang dapat memberikan 

manfaat bagi pembacanya. Bukan hanya sekedar pengetahuan saja, namun juga 

memberikan kenikmatan bahkan berbagai makna sebagai inspirasi kehidupan 

melalui berbagai komponen yang ada di dalamnya. Namun, pada jenjang sekolah 

dasar khususnya kelas V, komponen yang diajarkan hanya meliputi tema, tokoh, 

latar, alur, dan amanat.
21

 Berikut ini adalah penjelasannya: 

 

                                                           
20

 Rini Kristiantari, Pembelajaran, 140. 
21

  Alib Paripur Setya Widodo, Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model 

Think Talk Write Dengan Media Gambar Seri Padaa Siswa Kelas V B SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 

Semarang, Skripsi, (Semarang; Perpustakaan UNNES), t.d., 19.  
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a. Tema  

Tema adalah dasar dari sebuah cerita. Tema merupakan masalah 

pokok yang merupakan titik tolak penulis dalam menyusun cerita sekaligus 

merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan penulis.  

Tema dalam sebuah narasi dapat tersurat maupun tersirat. Tema 

yang tersurat biasanya dinyatakan oleh penulis dalam bentuk tulisan, 

sedangkan tepa yang tersirat biasanya tidak tertulis namun telah tersebar 

pada hamparan dan keseluruhan cerita. 

b. Tokoh Cerita 

Tokoh adalah seorang pelaku dalam sebuah cerita, pelaku yang 

mendukung peristiwa sehingga mampu menjalin sebuah cerita . sedangkan 

cara penulis menampilkan tokoh itu disebut penokohan. Dengan penokohan, 

pembaca mampu mengetahui serta memahami karakteristik dari tokoh 

maupun pelaku yang sedang diceritaakan tersbut. 

Berdasarkan fungsinya tokoh dapat di bedakan menjadi dua yaitu, 

tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral merupakan tokoh utama 

pada sebuah cerita, sedangkan tokoh bawahan merupakan tokoh pendukung 

yang dapat mendukung serta melengkapi tokoh utama yang dituliskan di 

dalam cerita. 

c. Latar  

Dalam sebuah cerita, terdapat waktu dan tempat kejadian yang 

dituliskan oleh penulis. Latar cerita bukan hanya sekedar sebagai petunjuk 
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kapan dan dimana cerita itu terjadi, melainkan juga sebagai tempat 

pengambilan nilai-nilai yang diungkapkan penulis melalui cerita tersebut. 

Latar juga terbagi ke dalam dua tipe yakni, latar yang bersifat 

leksikal dan latar yang berifat psikologis. Latar yang bersifat leksikal 

berkaitan dengan tempat, benda, dan peristiwa yang tidak menuansakan 

makna apa-apa, sedangkan latar psikologis adalah latar yang berupa benda, 

tempat, dan peristiwa yang mampu menuansakan serta mampu mengaji 

emosi.  

d. Posisi Narator 

Narator dapat dikatakan sebagai “sudut pandang”, namun arti yang 

sebenarnya lebih dalam dari itu karena  ini menyangkut siapa yang bercerita 

di dalam narasi itu, dan ini sangat mempengaruhi struktur cerita. Selaras 

dengan pendapat tersebut, Keraf mengemukakan bahwasannya point of view 

dalam narasi itu menyatakan bagaimana fungsi seorang narator, apakah ia 

mengambil bagaian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian atau sebagai 

pengamat terhadap onjek dari seluruh aksi atau tindak tanduk dalam narasi. 

Dalam menampilkan ceritanya, penulis (narator) akan 

menempatkan dirinya pada posisi yang berbeda-beda. Ada beberapa posisi 

penulis yakni: 

1) Penulis sebagai pelaku utama 

2) Penulis sebagai pelaku pendukung. 

3) Penulis serba hadir. 
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4) Penulis sebagai peninjau.  

e. Waktu 

Suatu kejadian selalu terjadi dalam sebuah rentang waktu, dari 

suatu titik menuju titik waktu yang laian. Waktu yang dimaksud disini 

adalah waktu dimana sebuah peristiwa itu terjadi secara penuh.  

f. Motivasi  

Unsur lain yang tidak kalah penting dari menulis narasi yakni 

motivasi, sebuah narasi yang dikembangkan dari situasi maupun kejadian 

yang ada pada cerita harus diwarnai dengan motivasi yang ingin ditanamkan 

oleh penulis sehingga dapat tersampaikan kepada si pembaca. 

g. Konflik 

Menurut Enre, konflik merupakan perbenturan dua kepentingan 

yang berbeda. Suatu cerita terdiri atas serangkaian kejadian yang saling 

berhubungan dan mempunyai makna sehingga makna itu muncul dan 

dipertentangkan oleh beberapa kekuatan yang merangsang keinginan untuk 

mengetahui bagaimana situasi itu berakhir. 

h. Alur  

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang dijalin berdasarkan 

urutan waktu atau hubungan tertentu sehingga membentuk satu kesatuan 

terpadu yang utuh dalam sebuah cerita. 

i. Amanat  

Pesan yang hendak disampaikan penulis kepada pembaca. 
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B. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran di perlukan adanya sebuah model 

pembelajaran yang dapat menginovasi sebuah kegiatan pembelajaran agar lebih 

kreatif, dengan beberapa pemaparan di atas penulis menggunakan sebuah model 

pembelajaran dalam penelitian ini, model pembelajaran juga memiliki beberapa 

makna. sehingga dirasa sangat penting untuk mengetahui pengertian dari model 

pembelajaran itu sendiri.  

Martinis Yamin mengemukakan bahwa model merupakan contoh yang 

digunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran.
22

 Senada dengan pendapat tersebut, Joice dan weil berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (suatu rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pengajaran, dan membimbing pengajaran di kelas atau 

yang lain.
23

 Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, Arends mengemukakan 

bawa model pembelajaran merupakan suatu suatu istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu pendekatan secara menyeluruh yang memuat tujuan, tahapan-

tahapan, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Menurut Soekamto, dkk model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

                                                           
22

 Mulyanto Widodo, Investigasi Kelompok Prototipe :Pembelajaran Menulis Akademik 

(Yogyakarta:Media Akademi, 2016). 20. 
23

 Mulyanto Widodo, Investigasi, 33. 
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pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.
24

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diasumsikan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan sebuah 

langkah-langkah dalam mengorganisasikan pembelajaran sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

s 

2. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

Artzt dan Newman berpenapat bahwa dalam belajaran kooperatif 

merupakan siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
25

 Jadi, setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. Seperti 

dalam penelitian ini yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC yang merupakan salah satu variasi dari model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran CIRC yaitu tipe terpadu dalam membaca dan 

menulis dengan langkah-lngkah membentuk kelompok heterogen dengan 

anggotanya empat orang.
26

 Senada dengan pendapat sebelumnya, Suyatno 

                                                           
24

 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual (Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP, 2013). 24. 
25

 Ibid. 108. 
26

 M. Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Raja Grafindo, 

2014). 222. 
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mengemukakan bahwa model pembelajaran CIRC merupakan komposisi terpadu 

membaca dan menulis secara kooperatif (kelompok). 
27

  

Durukan berpendapat bahwa model pembelajaran CIRC merupakan 

membaca dan menulis adalah keterampilan yang sangat penting dalam konteks 

pengajaran bahasa dan penggunaan. Tulisan adalah bentuk konkret dan sistematis 

dari keterampilan berbahasa. Semakin berkembang keterampilan menulisnya, 

maka semakin sistematis pula keseluruhan penggunaan dari bahasa.
28

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa model 

pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif terpadu antara 

kegiatan membaca dan menulis. 

 

3. Komponen Model Pembelajaran CIRC 

Slavin berpendapat bahwasanya terdapat beberapa komponen di dalam 

model pembelajaran CIRC yaitu sebagai berikut:
29

 

a. Teams, yaitu pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 

orang siswa. 

b. Placement test, guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa 

melalui nilai rata-rata ulangan ataupun nilai rapor. 

                                                           
27

 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009). 52. 
28

 Anggalia Novika dan Sumarwati dan Slamet Mulyono, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) Dan Kemampuan Membaca Terhadap Keterampilan 

Menulis Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri Di Kabupaten Ngawi” BASASTRA,  Vol. I No. 3, April 

2014, 414. 
29

 Muchlisin Riadi. 2017. Model Pembelajaraan (CIRC) Cooperarive Integrated Reading And 

Compossition (https://www.kajianpustaka.com/2017/10/model-pembelajaran-circ.html, diakses 12 

Maret 2018) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

29 
 

 

c. Student creative, meaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dalam sebuah 

kelompok yang mana keberhasilan individu dari setiap kelompok dapat 

ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya masing-masing. 

d. Team Study, merupakan tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok. Disini guru hanyalah sebatas memberikan bantuan kepada 

kelompok yang sedang membutuhkan. 

e. Team scoer and team recognititon, adalah pemberian skor terhadap hasil 

kerja dalam kelompok dan memberikan penghargaan atau reward terhadap 

kelompok yang berhasil secara unggul dan kelompok yang dipandang belum 

cukup berhasil secara unggul dan kelompok yang dipandang belum cukup 

berhasil dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

f. Teaching group, guru harus memberikan materi secara singkat dan jealas 

menjelang pemberian tugas kelompok. 

g. Facts test, merupakan pelaksanaan tes atau ulangan berdasarkan fakta 

ataupun materi yang telah diperoleh siswa. 

h. Whole-class units, merupakan pemberian rangkuman materi oleh guru 

setelah pembelajaran telah mencapai akhir dengan strategi pemecahan 

masalah. 
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4. Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC 

Berdasarkan beberapa komponen model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC yang telah dipaparkan diatas, maka menjadi dasar untuk langkah-langkah 

pembelajarannya menurut Steven dan Slavin di antaranya yaitu:
30

 

a. Membentuk kelompok 4-5 orang secara heterogen. 

b. Guru memberikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran. 

c. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan 

memberi tanggapan terhadap wacana atau kiping yang ditulis pada lembar 

kertas. 

d. Mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok. 

e. Guru membuat kesimpulan bersama lalu dilanjutkan dengan penutup. 

 

5. Kelebihan Model Pembelajaran CIRC 

Dalam memilih sebuah model pembelajaran yang akan digunakan selain 

harus menyesuaikan dengan materi ajar namun juga harus memperhatikan 

kelebihan dari model pembelajaran tersebut sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun kelebihan dari model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC 

menurut Saifullah antara lain:
31

 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selau relevan dengan tingkat 

pengembangan anak. 

                                                           
30

 M. Ali Hamzah, Perencanaan Dan strategi Pembelajaran Matematika (Depok: PT Raja Grafindo, 

2014). 173. 
31

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 

2014). 221. 
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b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolah dari minat dan kebutuhan 

siswa. 

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar 

siswa akan dapat bertahan lebih lama. 

d. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir 

siswa. 

e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam 

lingkungan siswa. 

f. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa ke arah 

belajar yang dinamis, optimal, dan tepat guna. 

g. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaaksi social siawa, 

seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang 

lain. 

h. Mengembangkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar.  

 

6. Kekurangan Model Pembelajaran CIRC 

Dari beberapa kelebihan yang telah dipaparkan di atas, masih terdapat 

kekurangan dalam menggunakan model pembelajaran CIRC ini diantaranya 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya. Kekurangan 

metode CIRC adalah pada saat presentasi, hanya siswa yang aktif, yang tampil 
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memerlukan waktu yang relatif lama, adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang 

tidak bisa berjalan seperti apa yang diharapkan. Akan tetapi, penggunaan model 

Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) menimbulkan sebuah 

masalah yaitu apabila guru sedang mengajarkan satu kelompok membaca, siswa 

lain di dalam kelas tersebut harus diberikan kegiatan-kegiatan yang dapat mereka 

selesaikan dengan sedikit pengarahan dari guru. Hal ini dapat dihindari apabila 

guru bisa mengelola waktu dan kelas secara baik.
32

 

s 

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Esensi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi 

anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya, dari bangku sekolah dasarlah 

mereka mendapat imunitas belajar yang kemudian menjadi  kebiasaan-kebiasaan 

yang akan mereka lakukan di kemudian hari. Sehingga peran seorang guru 

sangatlah penting untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, 

bagaimana mereka dituntut memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian 

dapat meningkatkan kemampuan siswanya. 

Salah satu keterampilan yang diharapkan dapat di miliki oleh siswa 

adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal 

terpenting bagi manusia. Dalam pengajaran bahasa Indonesia terdapat empat 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa antara laian: keterampilan 

                                                           
32

 Andi Halimah, “Metode Cooperative Integrated Reading And Composition (Circ) Dalam 

Pembelajaran Membaca Dan Menulis Di Sd/Mi”, Auladuna, Vol. 1 No. 1, Juni 2014, 34. 
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mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, yang mana diantara 

keempatnya saling berkaitan. Bagaimana seorang anak dapat menceritakan 

sesuatu setelah ia membaca ataupun setelah ia mendengarkan. Begitupun dengan 

menulis, menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak, membaca dan 

berbicara anak sehingga ke empat aspek ini senantiasa harus diperhatikan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa.
33

 

 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan terlepas dari 

empat keterampilan berbahasa yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu, 

menyimak atau mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan 

berbahasa sangatlah dibutuhkan oleh manusia sebagai mahluk sosial dalam 

kegiatan berinteraksi serta berkomunikasi secara lisan maupun secara tulisan. 

Kemampuan berbahasa digunakan untuk mengomunikasikan suatu pesan, pesan 

ini dapat berupa ide, gagasan, kemauan, perasaan, ataupun interaksi. Indihadui 

berpendapat bahwa terdapat lima faktor yang harus dipadukan dalam 

berkomunikasi sehingga pesan ini dapat disampaikan, diantaranya yaitu: stuktur 

pengetahuan, kebahasaan, strategi produktif, mekanisme psikofisik, dan 

konteks.
34

 

                                                           
33

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelaaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: KENCANA 

PRENADAMEDIA GROUP, 2013). 241-242. 
34

 Ibid. 242. 
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Kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan 

menyimak, sedangkan kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan 

membaca dan menulis. Ketika anak memasuki sekolah dasar, anak-anak akan 

terkondisikan untuk mempelajari bahasa tulis.   

Anak TK yang berusia sekitar 5-6 tahun memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan cerita, pada usia ini kemampuan anak dalam bercerita sebaiknya 

diasah agar mereka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka kedalam 

bentuk cerita dengan leluasa. Pada saat anak-anak me  

Menurut rencana pengajarannya adalah, agar murid mengerti “bahasa pergaulan” 

yang bersahaja dan penggunaannya baik secara lisan maupun tulisan. Adapun 

tujuan yang hendak dicapai melalui bahan-bahan pengajaran yang berupa: 

a. Menangkap bahasa orang lain dengan jalan mendengarkan dan membaca. 

b. Memasuki usia sekitar 7 tahun, mereka dapat membuat cerita yang lebih 

teratur dengan mengemukakan sebuah masalah dan menyelesaikannya.
35

 

 

3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Adapun tujuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

diantaranya yaitu:
36

  

a. Melahirkan pikiran dan rasa hati sendiri  dengan jalan bercakap-cakap dan 

mengarang. 

                                                           
35

 Ahmad Susanto, Teori, 244  
36

 Yus Rusyana, Bahan dan Sastra Dalam Gamitan Pendidikan, (Bandung: C. V Diponegoro, 1984). 

80-84. 
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b. Teknik membaca serta menulis tepat menurut tata bahasa. 

Adapun tujuan umum dari pengajaran bahasa Indonesia adalah 

menanamkan, memupuk, dan mengembangkan: 

a. Perasaan dan kesadaran nasional. 

b. Kecakapan bahasa Indonesia lisan dan tulisan. 

c. Kecakapan berfikir dinamis, rasional, dan praktis dalam bahasa Indonesia 

dan kemampuan memahami, mengungkapkan dan menikmati keindahan 

bahasa Indonesia yang sederhana baik lisan maupun tulis. 

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia diperinci dalam tujuan kurikuler 

dan tujuan intruksional. Tujuan kurikuler meliputi tujuan memperoleh 

pengetauan dasar yang dapat digunakan untuk bercakap, mendengarkan, 

membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia, sedangkan tujuan intruksionalnya 

melalui penetapan tujuan yang jelas dan dirumuskan dalam bentuk kemampuan 

tingkah laku murid, penetapan materi pelajaran, perencanaan kegiatan belajar 

mengajar, penetapan alat pelajaran, dan penetapan alat evaluasi. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Jenis Penelitian  

Berdasaran rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, maka jenis 

penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindak kelas (PTK), karena kegiatan 

yang akan diteliti berorientasi di dalam kelas untuk meningkatkan keterampilan 

menulis narasi siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia.  

Adapun pengertian dari PTK menurut Kemis yaitu, penelitian tindakan 

adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif dilakukan oleh peneliti dalam 

situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.
37

Adapun menurut 

Hasley. Seperti dikutip Cohen, penelitian tindakan adalah intervensi dalam dunia 

nyata serta pemeriksaan terhadap pengaruh yang ditimbulkan dari intervensi 

tersebut.
38

Selaras dengan Definisi di atas, Elliot menyatakan bahwa penelitian tindak 

kelas adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 

tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

mempelajari pengaruh yang ditumbulkan.  

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa PTK yang 

dimaksud penulis di sini yaitu suatu pencermatan dalam kegiatan berupa sebuah 

tindakan dimulai dari proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

                                                           
37

 Wina Sanjaya, Penelitian Tinddakan Kelas, (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 

2009), 24. 
38

 Ibid, 25. 
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mempelajari pengaruh yang ditumbulkan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Selaras dengan apa yang telah dipaparkan sebelumnya tujuan utama dari 

PTK menurut Wina Sanjaya yaitu, peningkatan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran.
39

 Tujuan tersebut akan tercapai dengan menggunakan tindakan 

alternaif yang dapat memecahkan permasalahan yang terjadi  dalam sebuah 

pembelajaran. PTK berfokus pada proses pembelajaran yang telah disusun dan 

direncanakan oleh seorang pendidik, sehingga  variabel yang nantinya akan diteliti 

yaitu guru dan siswa. Pelaksaan PTK pun akan dilaksanakan sesuai dengan program 

yang telah direncanakan sebelumnya tanpa mengganngu program yang sudah 

berjalan.  

s 

B. Setting dan Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MI Tanada Wadungasri-

Sidoarjo tepatnya di ruang kelas V B. 

b) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 

2017/2018, pada bulan Maret-Mei 2018. 

 

                                                           
39

 Wina Sanjaya, Penelitian, 33. 
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c) Siklus Penelitian 

Dalam proses penelitian ini akan dilaksanakan dalam beberapa 

siklus meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sehingga 

dengan beberapa prosedur tersebut dapat mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V B MI Tanada. 

 

2. Subyek Penelitian   

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B MI Tanada 

Wadungasri-Sidoarjo tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 31 

siswa dengan komposisi 13 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Melalui 

observasi sebelumnya dapat diketahui karakteristik siswa kelas VB sebagian 

besar sangat hipper aktif dan kurang kondusif selama proses pembelajaran, 

adapun beberapa siswa juga cenderung diam dan melamun karena kurang 

mengerti tentang materi yang sedang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut terlihat 

pada saat guru mengajukan pertanyaan dan faktanya sedikit dari mereka yang 

mampu menjawab pertanyaan tersbut, dan beberapa siswa sempat sedikit 

menunduk agar tidak ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan. 

Selama proses pemelajaran guru hanya menggunakan metode  ceramah 

dan penugasan, penugasan yang diberikan sebatas mengerjakan soal-soal yang 

ada pada buku LKS siswa. Adapaun kurikulum yang digunakan dalam sekolah 

ini adalah KTSP dan K-13, namun kurikulum yang digunakan pada kelas V 

masih KTSP.   
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C. Variabel Penelitian   

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi melalui model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) siswa kelas V B MI Tanada 

Waungasri-Sidoarjo. 

1. Variabel Input  

Pada PTK ini yang menjadi variabel Input adalah siswa kelas VB MI 

Tanadan Wadungasri-Sidoarjo. 

2. Variabel Proses 

Pada PTK ini yang menjadi variabel Proses adalah model pembelajaran 

koopertif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition). 

3. Variabel Output 

Pada PTK ini yang menjadi variabel Output peningkatan keterampilan 

menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V B 

MI Tanada Wadungasri-Sidoarjo. 

 

D. Rencana tindakan   

Dalam merencanakan PTK ini, peneliti mengacu pada model PTK dari Kurt 

Lewin. Adapun prosedur penelitiannya meliputi empat komponen yaitu:
40

  

1. Perencanaan (planning) 

2. Tindakan (akting) 

                                                           
40

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo dan Satria M. A. Koni, Menjadi Peneliti PTK Yang 

Profesional,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 86. 
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3. Pengamatan (observing) 

4. Refleksi (reflekting).  

Hubungan ke-empat komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat 

digambarkan pada diagram berikut.
 
   

 

   

 

 

   

 

 

 

Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS I 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan  Refleksi  

Refleksi  SIKLUS II 

Pengamatan 

Perencanaan 

Perencanaan 

Pengamatan  

Perencanaan ulang  
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1. Prasiklus  

a. Mengidentifikasi masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara serta diskusi dengan 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V B terkait dengan kendala yang 

terjadi pada saat pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan,  

model pembelajaran apa saja yang digunakan dalam mengajarkan materi 

tersebut, kendala apa saja yang dialami siswa dalam menerima materi 

tersebut, adapun pada wawancara ini peneliti juga melihat daftar hasil 

rekapitulasi nilai ulangan siswa pada materi menulis karangan narasi. 

b. Tindakan lapangan 

Pada saat melakukan kunjungan lapangan, peneliti melakukan 

observasi ke dalam kelas guna mengikuti dan melihat berlangsungnya proses 

pembelajaran, selama mengikuti proses tersebut, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan yang membutuhkan sebuah solusi. Dari analisis 

permasalahan tersebut dapat diperkuat dengan hadirnya rekapitulasi 

penilaian hasil ulangan yang didapat oleh peneliti dari hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebelumnya, sehingga analisis 

tersebut dapat meyakinkan peneliti untuk mencarikan solusinya. 
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2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam proses 

perencanaan antara lain sebagai berikut:  

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Mengembangkan RPP menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition). 

3) Menyusun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative Integrated Reading And Composition) dengan tepat. 

4) Menyiapkan sumber belajar. 

5) Menyusun lembar kerja siswa (LK) mengukur keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. 

6) Menyusun lembar observasi pembelajaran. 

7) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonsia terkait dengan 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition).  

b. Tindakan  

Pada tahap tindakan ini guru melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya yang telah 

disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 
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Integrated Reading And Composition). Adapun tahap pelaksanaannya adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1  

RPP Siklus I 

 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembuka 

 

1. Guru mengondisikan peserta didik terlebih dahulu. 

2. Guru mengucapkan salam pembuka. 

3. Berdo,a dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru menanyakan kabar dan membacakan absensi 

5. Siswa diajak icebreaking E.S.T.E.L.E.M.I untuk 

mencairkan suasana. 

6. Guru menanyakan sekilas tentang pelajaran yang 

telah dipelajari kemarin. 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini.  

 

7 Menit 

Kegiatan  Inti 

 

Kegiatan Prabaca: 

1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang nantinya 

akan dipasangkan. 

2. Guru memperkenalkan cerita yang akan dibaca oleh 

siswa yakni cerita mengenai kegiatan yang dilaksanakan 

pada bulan Ramadhan dilanjutkan dengan membegikan 

paket cerita yang terdiri atas selebaran cerita dan juga  

serangkaian kegiatan yang harus mereka lakukan dalam 

kelompoknya. 

 

Tahap Membaca: 

3. Siswa secara berpasangan membacakan teks cerita 

secara bergantian setiap paragrafnya dengan 

pasangannya kemudia mereka saling menanggapi atau 

membetulkan jika ada rekan mereka yang salah dalam 

membaca teks tersebut. 

 

55 Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

4. Setelah selesai membaca cerita, secara berkelompok 

siswa diminta untuk mengidentifikasi seputar komponen 

yang ada dalam cerita seperti: tema, judul, tokoh, alur, 

latar, dan motivasi sembari membaca pengertian dari 

masing-masing poin tersebut pada buku LKS. 

5. Guru mengajak siswa untuk menemukan ide pokok yang 

terkandung di dalam cerita tersebut. 

6. Siswa secara individu diminta untuk menuliskan sebuah 

karangan narasi dengan tema “Bulan Ramadhan” 

berdasarkan komponen menulis narasi. 

7. Siswa menulis karangan narasi berdasarkan komponen 

pembentuk narasi dengan pengalaman mereka sendiri. 

8. Siswa yang telah selesai menulis diminta untuk 

menukarkan hasil karyanya dengan rekan pasangannya 

untuk diberikan tanggapan. 

9. Guru mengajak siswa untuk mengoreksi hasil karya dari 

temannya dan memberikan penjelasan serta penguatan 

tentang materi menulis narasi . 

10. Siswa bertanya mengenai hal yang belum di fahami. 

 

Kegiatan Penutup 

 

1. Siswa diajak untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 

hari itu. 

2. Siswa diberikan  motivasi beserta penguatan oleh guru. 

3. Guru menutup perjumpaan hari itu dengan membaca 

doa dan mengucap salam.  

3 Menit 

 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan mengenai aktifitas 

siswa, motivasi belajar siswa, perhatian siswa, dan pemahaman siswa selama 

proses pembelajaran, Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi oleh peneliti sebagai pengamat sekaligus pelaksana, hasil 

dari belajar siswa nantinya akan dianalisis menggunakan instrumen 
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penelitiaan yang telah disusun. Dengan demikian akan diketahui berhasi atau 

tidaknya pelaksanaan tindakan. 

d. Refleksi  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data terkait hasil tindakan 

yang dilakukan pada siklus I yang kemudian akan dianalisis terlebih dahulu 

guna mengetahui hasil dari tindakan siklus I. berdasarkan hasil analisis 

tersebut, jika hasil yang diperoleh belum mencapai tujuan yang di harapkan, 

maka dibutuhkan adanya perbaikan yang diterapkan pada siklus berikutnya, 

namun jika hasil dari tindakan telah mencapai tujuan, maka penelitian 

dianggap telah berhasil dan penelitian dapat di cukupkan. 

 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (ada perbaikan setelah siklus I) 

Siklus II merupakan tahap perbaikan yang dilakukan untuk dapat 

memperbaiki permasalahan serta kekurangan yang ada pada tindakan di 

siklus I. Pada tahap perencanaan ini secara global masih tetap sama dengan 

perencanaan pada siklus I, namun terdapatperbaikan. Adapun persiapan yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I. 

2) Menyiapkan sumber belajar. 
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3) Menyusun lembar kerja siswa (LK) untuk mengukur keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. 

4) Menyusun lembar observasi pembelajaran. 

b. Tindakan. 

Tabel 3.2  

RPP Siklus II 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi Waktu 

1 Guru mengondisikan peserta didik terlebih dahulu. 

2 Guru mengucapkan salam pembuka. 

3 Berdo,a dipimpin oleh ketua kelas. 

4 Guru menanyakan kabar dan membacakan absensi. 

5 Siswa diajak icebreaking E.S.T.E.L.E.M.I untuk 

mencairkan suasana. 

6 Guru menanyakan sekilas tentang pelajaran yang 

telah dipelajari kemarin. 

7 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini. 

7 Menit 

Kegiatan Pembelajaran Inti 

 

Kegiatan Prabaca: 

1. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang 

nantinya akan dipasangkan. 

2. Guru memperkenalkan cerita yang akan dibaca oleh 

siswa yakni cerita mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan dilanjutkan 

dengan membegikan paket cerita yang terdiri atas 

selebaran cerita dan juga  serangkaian kegiatan 

yang harus mereka lakukan dalam kelompoknya. 

 

Tahap Membaca: 

3. Guru menunjuk salah satu siswa dari setiap 

kelompok untuk maju ke depan kelas dan 

membacakan teks cerita yang telah ia dapat secara 

bergantian, sedangkan siswa yang lain 

memperhatikan sekaligus menyimak jika terdapat 

55 Menit 
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Kegiatan Pembelajaran 

 
Alokasi Waktu 

kesalahan dalam membaca dapat meberikan 

tanggapan dan membenarkan rekannya. 

4. Setelah selesai membaca cerita, secara berkelompok 

siswa diminta untuk mengidentifikasi seputar 

komponen yang ada dalam cerita seperti: tema, 

judul, tokoh, alur, latar, dan motivasi sembari 

membaca pengertian dari masing-masing poin 

tersebut pada buku LKS. 

5. Guru mengajak siswa untuk menemukan ide pokok 

yang terkandung di dalam cerita tersebut. 

6. Siswa secara individu diminta untuk menuliskan 

sebuah karangan narasi dengan tema “Bulan 

Ramadhan”. Berdasarkan ide pokok yang telah 

mereka temukan sebelumnya menggunakan bahasa 

mereka sendiri. 

7. Siswa menulis karangan narasi berdasarkan 

komponen pembentuk narasi dengan pengalaman 

mereka sendiri. 

8. Siswa yang telah selesai menulis diminta untuk 

menukarkan hasil karyanya dengan rekan 

pasangannya untuk diberikan tanggapan. 

9. Guru mengajak siswa untuk mengoreksi hasil karya 

dari temannya dan memberikan penjelasan serta 

penguatan tentang materi menulis narasi . 

10. Siswa bertanya mengenai hal yang belum di fahami. 

 

Kegiatan Pembelajaran Penutup 

 

1. Siswa diajak untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari itu. 

2. Siswa diberikan motivasi beserta penguatan oleh 

guru. 

3. Guru menutup perjumpaan hari itu dengan 

membaca doa dan mengucap salam.  

3 Menit  

 

c. Pengamatan. 

Pada tahap pengamatan di siklus II ini, peneliti mengamati aktifitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung, dan juga pemahaman siswa terkait 
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dengan keterampilan menulis karangan narasi. Pengambilan data pada 

pengamatan kali ini mengenai hasil dari belajar siswa yang nantinya akan 

dianalisis menggunakan instrumen penelitiaan yang telah disusun, kemudian 

hasil dari analisis tersebut akan dibandingkan dengan hasil analisis pada 

siklus I.  

d. Refleksi. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data selama proses 

pembelajaran pada siklus II yang kemudian akan dianalisis dan diketahui 

hasilnya dan selanjutnya akan dibandingkan dengan hasil tindakan pada 

siklus I. 

 

E. Data dan Teknik Pengumpulannya   

1. Sumber Data 

Data adalah semua keterangan dari seseorang yang dijadikan responden 

ataupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian yang dimaksud.
41

Pada 

penelitian ini data yang diperoleh bersumber dari guru dan siswa antara lain 

sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
41

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87. 
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a. Guru 

Dari guru dapat diperoleh data dari observasi mengenai proses 

pembelajaran, berhasil atau tidaknya penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition).   

b. Siswa  

Data yang diperoleh dari siswa bertujuan untuk mengetahui hasil 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) pada materi menulis karangan narasi. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bersifat kualitatif dan 

kuantitatif, yang diperoleh menggunakan beberapa cara seperti observasi, 

wawancara, tes tulis, dan mendokumentasikan proses pembelajaran.
42

 Menurut 

Pardjono, dkk. Data kualitatif berupa keterangan, narasi, atau deskripsi dari suatu 

situasi atau kondisi yang sulit diangkakan, sedangkan data kuantitatif berupa 

gambaran situasi atau kondisi sasaran berupa angka-angka atau yang bisa 

diangkakan. 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan yakni observasi. 

Pengamatan atau observasi adalah proses kegiatan pengamatan 

(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 

                                                           
42

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo dan Satria M. A. Koni, Menjadi, 90-104. 
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dicapai sasaran.
43

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti di sini difokuskan 

kepada siswa guna mengukur kemampuan siswa dalam keterampilan 

menulis karangan narasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, 

disamping itu agar dapat mengetahui berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar. Adapun lembar observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 

Pedoman Observasi Guru 
 

Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 
1. 

Guru mengucapkan salam 

pembuka 

    

2. 

Guru mengajak siswa untuk 

berdo’a sebelum memulai 

pelajaran 

    

3. 
Guru menanyakan kabar dan 

membaca absensi 

    

4. 
Guru mengajak icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

    

5. 

Guru mereview pelajaran yang 

lalu dan mengaitkannya dengan 

pelajaran yang akan diajarkan 

    

6. 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

 Kegiatan Inti 
1. 

Guru membagi siswa kedalam 

kelompok 

    

2. 

Guru memfasilitasi siswa 

dengan memperkenalkan cerita 

yang akan dibaca oleh siswa 

    

3. Guru  membagi siswa kedalam     

                                                           
43

 Kunandar, langkah Mudah Penelitian Tindak KelasSebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: 

RAJAWALI PERS, 2010), 143.  
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Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

beberapa pasang dalam 

kelompok kecil untuk membaca 

teks cerita yang telah dibagikan 

secara bergantian dengan 

rekannya.  

4. 

Guru memfasilitasi siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur 

karangan narasi yang terdapat 

pada cerita  

    

5. 

Guru membimbing siswa  untuk 

menemukan ide pokok pada 

setiap paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 

    

6. 

Guru mengintruksikan siswa 

secara individu untuk menulis 

sebuah karangan narasi dengan 

tema ”Bulan Ramadhan”. 

    

 

7. 

Guru mengintruksikan siswa 

untuk menulis sebuah karangan 

narasi berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

    

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mengevaluasi hasil karangan 

mereka secara berpasangan 

untuk mendapatkan tanggapan 

dengan rekannya. 

    

9. 

Guru memfasilitasi siswa 

dengan memberikan evaluasi 

dan penguatan terhadap materi 

menulis narasi. 

    

10. 

Guru memfasilitasi siswa untuk 

menjawab hal-hal yang belum 

difahami terkait dengan materi. 

    

Kegiatan 

Penutup 1. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

    

2. Guru memberikan penguatan     
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Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

serta motivasi kepada siswa. 

3. 

Guru menutup perjumpaan 

dengan membaca do’a dan 

mengucap salam penutup. 

    

  

Penilaian : Skor yang diperoleh x 100  …………Rumus 3.1 

Skor maksimal  
 

Keterangan: chek list (√) 

Kriteria : 

4=  baik, aktif, dan ikut serta menyampaikan pendapat 

3= cukup baik, cukup aktif, dan cukup baik dalam menyampaikan pendapat 

2=  buruk, dan cenderung pasif 

1= sangat buruk dan sangat pasif  

 

Tabel 3.4 

Pedoman Observasi Siswa 
 

Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

Kegiatan Awal 1. Siswa menjawab salam pembuka     

2. 
Siswa  berdo’a sebelum memulai 

pelajaran 

    

3. 
Siswa menyampaikan kabar 

mereka dan diabsen 

    

4. 
Siswa melakukan icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

    

5. 
Siswa mereview pelajaran yang 

lalu dan mengaitkannya dengan 
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Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

pelajaran yang akan diajarkan 

6. 
Siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran 

    

 Kegiatan Inti 
1. 

Siswa terbentuk kedalam 

beberapa kelompok 

    

2. 
Siswa  mengenl cerita yang akan 

dibaca   

    

3. 

Siswa terbentuk kedalam 

beberapa pasang dalam 

kelompok kecil untuk membaca 

teks cerita yang telah dibagikan 

secara bergantian dengan 

rekannya.  

    

4. 

Siswa secara berkelompok 

mengidentifikasi unsur-unsur 

karangan narasi yang terdapat 

pada cerita  

    

5. 

Dengan bimbingan guru siswa 

menemukan ide pokok pada 

setiap paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 

    

6. 

Siswa secara individu menulis 

sebuah karangan narasi dengan 

tema ”Bulan Ramadhan”. 

    

 

7. 

Siswa menulis sebuah karangan 

narasi berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

    

8. 

Siswa  bersama dengan guru 

mengevaluasi hasil karangan 

mereka secara berpasangan 

untuk mendapatkan tanggapan 

dengan rekannya. 

    

9. 

Siswa melakukan evaluasi serta 

penguatan terhadap materi 

menulis narasi. 

    

10. 
Siswa bertanya tenang hal-hal 

yang belum difahami 
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Aspek  Indikator 

 

Keterangan 

Nilai 

4 3 2 1 

Kegiatan 

Penutup 1. 

Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

    

2. 
Siswa mendapatkan penguatan 

serta motivasi kepada dari guru. 

    

3. 
Siswa membaca do’a dan 

mengucap salam penutup. 

    

 

Penilaian :  Skor yang diperoleh x 100  …………Rumus 3.2 

Skor maksimal 
 

Keterangan: chek list (√) 

Kriteria : 

4=  baik, aktif, dan ikut serta menyampaikan pendapat 

3= cukup baik, cukup aktif, dan cukup baik dalam menyampaikan pedanpat 

2=  buruk, dan cenderung pasif 

1= sangat buruk dan sangat pasif  

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. Menurut Meoleong, 

wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu, yang 

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. 

Dengan demikian, wawancara merupakam pertemuan langsung yang 

direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling 
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bertukar pikiran, guna menerima informasi tertentu yng diperlukan dalam 

penelitian.
44

 

Tabel 3.5 
Pedoman Wawancara Guru 

 

No Pertanyaan 

1.  
Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia apakah model yang 

basanya ibu gunakan dalam pengajaran keterampilan menulis? 

2.  
Apakah media yang biasa ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran 

menulis? 

3.  
Kendala apasaja yang muncul pada saat mengajarkan materi 

keterampilan menulis?  

4.  Evaluasi apa yang ibu gunakan dalam  pembelajaran menulis? 

5.  
Sumber belajar apasaja yang ibu gunakan dalam mengajar materi 

menulis narasi? 

6.  
Apakah yang ibu ketahui mengenai model pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC? 

7.  
Bagaimana tanggapan ibu terhadap pembelajaran keterampilan 

menulis menggunakan model pembelajaran CIRC?  

8.  
Apakah kelebihan model pembelajaran CIRC dengan model 

pembelajaran lain dalam mengajarkan keterampilan menulis?  

  

 

Tabel 3.6 

Pedoman Wawancara Siswa 
 

No Pertanyaan 

1. 
Sumber belajar apasaja yang biasanya adik gunakan untuk belajar 

menulis sebuah karangan? 

2. 
Apa kendala atau kesulitan adik dalam pembelajaran menulis 

karangan? 

3. Bagaimana cara adik untuk mengerjakan tugas kelompok? 

4. 
Apakah adik merasa senang mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya materi menulis karangan ? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44

 M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindak Kelas Implementasi dan Pengembangannya, 

(Jakarta: BUMI AKSARA, 2013), 49. 
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3. Tes. 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang 

dijadikan penetapan skor angka. Dalam peneitian ini peneliti memberikan 

lembar kerja (LK) guna mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam 

keterampilan menulis karangan narasi disamping itu peneliti juga 

menggunakan butir soal untuk dapat mengukur seberapa jauh pemahaman 

siswa terkait materi keterampilan menulis karangan narasi yang telah 

diajarkan. Berikut adalah instrumen penilaian tes tulis dan penilaian produk 

dalam materi keterampilan menulis karangan narasi. 

Tabel 3.7 

Pedoman Penilaian Tes 
 

Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 

Jenis 

Tes 
Teknik Penilaian 

3.1.1 Mengiden

tifikasi 

unsur-

unsur 

karangan 

narsi 

melalui 

teks 

nonfiksi 

yang telah 

dibaca. 

Sebutkan 

komponen-

komponen 

pembentuk 

sebuah 

karangan 

atau narasi? 

Tema, 

Tokoh 

Cerita, 

Latar,  

Alur, 

Amanat. 

Tes Butir Soal 

  

Jelaskan 

apa yang 

kamu 

ketahui 

tentang 

tema? 

Tema 

merupaka

n masalah 

pokok 

yang 

merupaka

n titik 

tolak 

penulis 

dalam 

menyusun 

cerita 
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Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 

Jenis 

Tes 
Teknik Penilaian 

sekaligus 

merupaka

n 

permasala

han yang 

ingin 

dipecahka

n penulis 

Jelaskan 

yang 

dimaksud 

dengan alur 

cerita? 

Alur 

merupaka

n 

rangkaian 

peristiwa 

yang 

dijalin 

berdasarka

n urutan 

waktu atau 

hubungan 

tertentu 

sehingga 

membentu

k satu 

kesatuan 

terpadu 

yang utuh 

dalam 

sebuah 

cerita 

Berapa 

macam  

latar dalam 

sebuah 

cerita atau 

karangan? 

Terdapat 3 

macam 

yakni latar 

tempat, 

latar 

waktu dan 

latar 

suasana.  
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Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 

Jenis 

Tes 
Teknik Penilaian 

3.1.2 Menulis 

karangan 

narasi 

sesuai 

dengan 

EYD dan 

tanda baca 

yang 

benar. 

 

  

  

Buatlah 

sebuah 

karangan   

narasi 

dengan 

tema 

”Bulan 

Ramadhan” 

  

  

 

Non 

Tes 

 

Produk 

(Peniaian Analitik) 

3.1.3 Menulis 

karangan 

narasi 

berdasark

an 

komponen

-

komponen

nya   

dengan 

batas 

minimal 

dua 

paragraf. 

 

Karena unsur narasi yang diajarkan pada tingkat sekolah dasar 

SD/MI hanya lima komponen saja, maka peneliti memasukkan ke lima unsur 

tersebut kedalam kriteria penilaian produk diantaranya yakni: tema, tokoh, 

alur, latar, dan motivasi. Adapun teknik penilaian yang digunakan untuk 

menilai hasil menulis karangan narasi yakni menggunakan teknik penilaian 

produk dengan cara penilian analitik, penilaian analitik yakni penilaian 

berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria 
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yang terdapat pada semua tahap proses pengembangan.
45

 Adapun pedoman 

penilaian produk sebagai berikut. 

Tabel 3.8 

Instrumen Penilaian Produk (Penilaan Analitik) 
 

No 
Aspek Yang 

dinilai 

Kriteria Skor 

(1-3) 3 2 1 

1. Kesesuaian isi 

karangan dengan 

tema yang telah 

ditentukan. 

Seluruh isi 

paragraf 

dalam 

karangan 

telah sesuai 

dengan 

tema 

”Bulan 

Ramadhan” 

Setengah 

dari isi 

paragraf 

telah sesuai 

dengan 

tema 

”Bulan 

Ramadhan” 

Isi paragraf 

tidak sesuai 

dengan 

tema 

”Bulan 

Ramadhan” 

 

2.  Penggunaan EYD 

dan tanda baca 

pada cerita. 

Penggunaan 

EYD dan 

tanda baca 

sudah tepat 

Jika 

terdapat 4-6 

kesalahan 

dalam 

pemberian 

tanda baca 

maupun 

EYD 

Jika 

terdapat 7-9 

kesalahan 

dalam 

pemberian 

tanda baca 

maupun 

EYD 

 

3. Isi karangan 

memuat unsur 

tema, tokoh 

cerita, latar, 

amanat,  alur. 

Isi karangan 

memuat 

semua 

unsur-unsur 

yang telah 

ditentukan. 

Isi karangan 

hanya 

memuat tiga 

unsur dari 

ke lima 

unsur yang 

telah 

ditentukan 

Isi karangan 

hanya 

memuat dua 

unsur dari 

ke lima 

unsur yang 

telah 

ditentukan. 

 

Total Skor   

 

 

 

                                                           
45

 Mimin Haryanti, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Pada Tingkat Satuan Pendidikan, 

(Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2010), 57-58. 
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4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
46

Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa video dan foto-foto sebagai penunjang. 

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Penilaian Tes Individu 

Penilaian tes individu yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa paham mengenai materi keterampilan menulis narasi, maka 

digunakanlah sebuah rumus yang dapat menganalisis hasil dari tes tersebut 

yakni:      

Penilaian : Skor yang diperoleh x 100  …………Rumus 3.3 

Skor maksimal  
 

Setelah diketahui nilai siswa, peneliti menjumlahkan nilai yang  

diperoleh  siswa yang kemudian  dibagi dengan  jumlah  siswa  kelas  

tersebut  sehingga  diperoleh  nilai  rata-rata. Nilai rata-rata kelas didapat 

dengan menggunakan rumus.
47

 

M = ΣX   ………… Rumus 3.4             

 ƩN  

 

 

 

                                                           
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 240. 
47

 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 21. 
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Keterangan: 

M   = Nilai rata-rata  

ΣX = Jumlah keseluruhan nilai siswa  

ΣN = Jumlah siswa 

Siswa dapat dikatakan mencapai ketuntasan belajar jika 

memperoleh nilai ≥75 sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mengukur katuntasan belajar antara lain 

sebagai berikut.
48

 

ƩSiswa  tuntas belajar x 100% = p ……….Rumus 3.5 

ƩSeluruh siswa 

 

Dari hasil belajar yang telah diperoleh tersebut kemudian 

diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai siswa dengan 

menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut. 

Tabel 3.9 

Kriteria Keberhasilan
49

 
 

Tingkat Keberhasilan Kriteria 

91% - 100% Sangat Baik 

75% - 90% Baik 

60% - 74% Cukup 

40% - 59% Kurang 

< 40 % Kurang Sekali 
  

 

 

 

 

 

                                                           
48

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), 82. 
49

 Muhammad Baihaqi, et.al., Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 13-14. 
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F. Indikator Kinerja   

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan proses pembelajaran di 

ukur.50Adapun indikator yang dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam proses 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan segala yang tersusun di dalam RPP  minimal 80%. 

2. Presentase ketuntasan belajar minimal mencapai 75%. 

3. Nilai rata-rata kelas minimal 75. 

4. Model pembelajaran CIRC dapat dikatakan tuntas jika 75% dari nilai yang 

diperoleh oleh siswa telah mencapai nilai KKM yakni 75. 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya  

1. Peneliti  

Nama : Anis Kurliyani Masruroh 

Tugas : Sebagai peneliti dan praktikkan 

2. Guru Kelas 

Nama :  Siti Fatimah, S. Pd.  

Tugas : Sebagai observer atau pengamat  

3. Dokumentasi  

Nama :  Nadia Risya Faridah 

Tugas : Sebagai dokumentator  

                                                           
50

Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: 

PT. Pustaka Insan Madani, 2010), 50. 
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4. Siswa Kelas VB 

Tugas :  Jumlah siswa kelas V B terdiri dari 31 siswa dengan komposisi 13 siswa 

laki-laki dan 18 siswa perempuan. Tugas mereka adalah melakukan 

semua tindakan yang telah dirancang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC dalam proses pembelajaran mulai dari siklus I 

hingga siklus II.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini yang akan dibahas adalah hasil kegiatan mulai dari pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan akan dikaji dan 

ulas kembali sehingga dapat diketahui hasil dari peningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC yang telah 

diterapkan. Hasil penelitian akan dideskripsikan secara merinci berdasarkan tahapan-

tahapannya mulai dari perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, pengamatan hingga 

refleksi. 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui kegiatan observasi aktivitas guru dan 

siswa serta hasil penilaian tes keterampilan menulis yang digunakan sebagai tolak 

ukur tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada 

materi menulis karangan narasi siklus I dan II. Adapun rincian dari masing-masing 

tahapan akan dipaparkan sebagai berikut:  

1. Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2018. Pada 

kegiatan ini peneliti tidak melakukan observasi ke dalam kelas secara langsung, 

melainkan mengumpulkan data awal dengan melakukan wawancara kepada Ibu 

Siti Fatimah, S Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V B MI 

Tanada Wadungasri Sidoarjo.  
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Dalam wawancara ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait 

dengan kendala-kendala yang dialami seorang guru maupun siswa selama proses 

pembelajaran, dari hasil wawancara yang didapat, peneliti menemukan sebuah 

permasalahan yang dirasa membutuhkan sebuah solusi, dengan hadirnya hasil 

dari nilai ulangan harian siswa mampu menjawab permasalahan yang terjadi, 

yakni  hasil belajar siswayang terbilang cukup rendah mengenai materi menulis 

karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik melalui wawancara guru 

dan siswa maupun rekapitulasi nilai ulangan harian siswa, jumlah siswa yang 

tuntas dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi yakni 11 dari 31 siswa 

dengan nilai rata-rata 64,54 dari 31 siswa yang terbilang masih jauh dari KKM 

yang telah ditentukan yaitu ≥75. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 35% dari 31 

siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan dengan komposisi 11 siswa yang 

tuntas dan 20 siswa belum memenuhi KKM. Banyaknya siswa yang belum tuntas 

dalam hal ini sehingga perlu adanya tindakan perbaikan dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hasil dari nilai mengarang 

siswa masih terbilang rendah diantaranya yakni guru masih menggunakan 

metode caramah, model yang digunakan pun juga kurang variatif sehingga siswa 

cepat merasa bosan, penggunaan media pembelajaran juga pernah dilakukan 

dalam proses belajar mengajar di kelas, namun masih belum efektif karena belum 

mengantarkan siswa kepada hasil yang diharapkan yakni mencapai KKM yang 
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telah di tentukan ≥75. Dengan demikian timbul beberapa kesulitan yang dialami 

oleh siswa yakni susahnya dalam mendapatkan sebuah inspirasi untuk 

menuangkan gagasan yang ingin ia tuliskan kedalam sebuah bahasa tulis.  

Berkaca pada KD 4.1 yang berisi Menulis karangan sederhana 

berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat 

dengan memperhatikan penggunaan ajaan, huruf kapital dan tanda titik, maka 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan sebuah model 

pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan aspek keterampilan menulis 

narasi siswa kelas V B. 

2. Siklus I 

Kegiatan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2018, 

kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I ini meliputi beberapa runtutan tahapan 

diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun 

penjelasan lebih lanjut terkait dengan masing-masing tahapan adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan (Planing) 

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan beberapa hal yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pada siklus I ini. Adapun susunan kegiatan pada 

tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:  

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe CIRC untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 
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selain itu peneliti juga menyusun instrument pengumpulan data berupa 

lembar observasi guru dan siswa yang nantinya akan digunakan untuk 

menilai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

2) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kepada dosen. Pada 

tahap validasi ini peneliti memvalidasikan RPP dan Instrumen 

pengumpulan data kepada Bapak Shulton Mas’ud guna diberikan 

masukan sehingga peneliti dapat memperbaikinya kembali hingga layak 

dan siap digunakan di lapangan. Berikut ini adalah hasil dari validasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh 

peneliti. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

No  Komponen/Indikator Skor  

I  Umum   

1 Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
4 

Komponen RPP: identitas maple, SK, KD, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 

pokok, alokasi waktu, metode pembelajaran kegiatan 

pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), penilaian 

hasil belajar dan sumber belajar. 

4 

II Penjelasan Komponen RPP  

A Identitas RPP  

 Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, mata 

pelajaran, jumlah pertemuan. 
4 

B SK dan KD  

 Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) sesuai dengan standar isi. 
4 

Keterkaitan antara SK dan KD. 4 

C Indikator   
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No  Komponen/Indikator Skor  

 Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. 3 

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan dan 

potensi daerah. 

4 

Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diukur dan diamati yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

4 

Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

alat penelitian. 
4 

Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 

(minimal satu KD ada dua indikator).  
4 

Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator 

pencapaian tidak melebihi tingkatan berpikir KKO 

dalam KD. 

4 

D Tujuan Pembelajaran  

 Menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

4 

E Materi Pembelajaran  

 Membuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan. 
3 

Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai. 
4 

F Alokasi Waktu  

 Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar. 
4 

G Metode Pengajaran  

 Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. 4 

Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan 

kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata 

pelajaran 

4 

Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan 

dalam silabus 
4 

H Kegiatan pembelajaran  

 Pendahuluan   

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

3 

 Kegiatan Inti  

Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
4 
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No  Komponen/Indikator Skor  

Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta prikologis peserta didik. 

3 

Dilakukan secara sistematis sesuai model 

pembelajaran. 
4 

 Penutup   

Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran. 
4 

Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian 4 

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 3 

I Penilaian Hasil Belajar  

 Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil 

belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

4 

Mengacu kepada standar penilaian. 3 

Ada lampiran instrument penilaian 4 

J Sumber Belajar  

 Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, 

materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

4 

 

Berkaca pada lembar validasi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun oleh 

peneliti layak untuk digunakan di lapangan dengan sedikit cataan yakni 

memperbaiki beberapa komponen yakni pemberian umpan balik kepada 

siswa dan pemberian motivasi belajar yang kemudian diperbaiki oleh 

peneliti. Adapun hasil daripada validasi untuk instrumen pengambilan 

data adalah sebagai berikut: 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

70 
 

 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Observasi Aktivitas Guru 
 

No  Aspek  Keterangan  Nilai  

1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 

2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 

Dikelompokkan dalam bagian-bagian 

yang logis 
4 

Kelayakan sebagai instrument penelitian 4 

Merupakan aktivitas yang esensial 4 

3 Bahasa 

yang 

digunakan 

Kebenaran tata bahasa 4 

Kesederhanaan struktur kalimat 3 

Kejelasan petunjuk dan arahan 3 

 

 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Observasi Aktivitas Siswa 
 

No  Aspek  Keterangan  Nilai  

1 Format  Kejelasan pembagian aktivitas 4 

2 Isi  Kebenaran isi item aktivitas 4 

Dikelompokkan dalam bagian-bagian 

yang logis 
4 

Kelayakan sebagai instrument penelitian 3 

Merupakan aktivitas yang esensial 4 

3 Bahasa 

yang 

digunakan 

Kebenaran tata bahasa 4 

Kesederhanaan struktur kalimat 3 

Kejelasan petunjuk dan arahan 4 

 

Berdasarkan hasil lembar validasi di atas, maka instrument 

tersebut telah layak untuk digunakan, namun terdapat beberapa poin 

yang harus diperbaiki seperti kejelasan petunjuk arahan dalam 

melakukan observasi terhadap guru maupun siswa sehingga peneliti 

lebih baiknya mengadakan sebuah perbaikan. 
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Tabel 4.4 

Hasil Validasi Butir Soal 
 

No  Aspek  Keterangan  Nilai  

1 Butir soal Kesesuaian butir soal dengan indikator  4 

2 Bahasa  Ketepatan penggunaan bahasa 4 

3 Materi 

pelajaran 

Kesesuaian butir soal dengan materi 

pelajaran 
4 

 

 

Berdasarkan hasil daripada validasi butir soal di atas, maka 

butir soal yang telah disusun oleh peneliti layak untuk digunakan di 

lapangan. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di MI Tanada 

Wadungasri Sidoarjo dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan 

pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 April 2018 mulai pukul 09.00-

10.10 WIB dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas V B MI Tanada 

Wadungasri Sidoarjo yang berjumlah 31 siswa. 

Disini peneliti berperan sebagai pengajar dan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sebagai observer. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 

I meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dikemas 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. 

Berikut adalah alur kegiatan selama proses pembelajaran pada siklus I. 

Pada kegiatan awal guru mengucap salam dilanjutkan dengan 

meminta ketua kelas guna memimpin anggota kelasnya untuk berdo’a 

bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru menanyakan kabar siswa 
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sekaligus membacakan absensi siswa guna mengetahui berapa jumlah siswa 

yang hadir beserta keadaan dari masing-masing siswa. Guru mengajak siswa 

untuk  ice breaking E.S.T.E.L.E.M.I guna mencairkan suasana  dan melatih 

konsenterasi,  kemudia siswa diminta untuk mengingat kembali mengenai 

unsur-unsur pembentuk sebuah narasi, selanjutnya guru mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait dengan hal tersebut seperti: 

 

Gambar 4.1 

 Guru Mengajukan Beberapa Pertanyaan Mengenai Materi Yang Akan Dipelajari 

 

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa, apaka mereka 

pernah membuat sebuah karangan atau cerita sebelumnya, kemudian seluruh 

siswa menjawab bahwasannya mereka pernah membuat sebuah karangan 

yang mereka tuliskan dengan bahasa mereka sendiri. Kemudian guru 

bertanya mengenai unsur-unsur pembentuk sebuah karangan kepada siswa 

dan beberapa dari mereka memberikan jawaban mengenai unsur-unsur 

karangan antara lain: tema, tokoh, latar dan amanat. Meskipu jawaban 

mereka masih belum lengkap, namun guru dapat mengetahui bahwa 

sebagian dari siswa kelas V B masih ingat akan pelajaran lalu yang telah 
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disampaikan oleh guru. Kemudian guru mengajak seluruh siswa untuk 

mengulang kembali jawaban yang telah disebutkan oleh rekannya 

sebelumnya mengenai unsur pembentuk narasi. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini. 

Pada kegiatan inti mula-mula guru membagi siswa kedalam 7 

kelompok dengan komposisi 4-5 siswa disetiap kelompoknya, kemudian 

guru menerangkan sedikit mengenai teks cerita bergambar yang akan 

dibagikan yakni mengenai kegiatan di bulan ramadhan dengan judul 

“Keistimwaan di Bulan Ramadhan”. Guru meminta perwakilan satu siswa 

dari masing-masing kelompok maju ke depan meja guru guna mengambil 

teks cerita narasi beserta lembar kerja kelompok, disamping kegiatan 

tersebut siswa diminta untuk duduk berdasarkan anggota kelompok masing-

masing. 

Tabel 4.5 

Daftar Pembagian Kelompok Siswa Kelas V B 
 

No. Nama Siswa Nama Kelompok 

1.  A.D.A. 

Kelompok Malin Kundang 
2.  A.A.P.L. 

3.  D.H.U.F. 

4.  K.N. 

5.  M.F.U.A. 

Kelompok Ande-ande Lumut 
6. . M.I.N. 

7.  M.M.A. 

8.  M.R.H. 

9.  M.M. 

Kelompok  Sangkuriang 
10.  M.B.A. 

11.  M.R. 

12.  M.S.C 
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No. Nama Siswa Nama Kelompok 

13.  M.A.L. 

Kelompok Minakjinggo 

 

14.  N.A.A. 

15.  N.R. 

16.  N.F.N. 

17.  N.A.S. 

18.  R.M.A.L. 

Kelompok Ramayana 

 

19.  S.R. 

20.  S.A.N. 

21.  S.T.S. 

22.  S.A.P.D. 

23.  S.D.M. 

Kelompok Prambanan 
24.  S.A.A.I 

25.  S.M. 

26.  S.R.P. 

27.  R.S.S. 

Kelompok Gajah Mada 

28.  F.P.N. 

29.  A.P.P. 

30.  A.A.W. 

31.  R.S.S. 
 

Guru mengajak seluruh siswa untuk membaca terks narasi yang 

telah didapat secara berpasangan, karena terdapat jumlah anggota yang 

ganjil pada kelompoknya maka, satu pasang ada yang berjumlah 3 siswa, 

kemudian mereka diminta untuk membaca teks yang berjudul 

“Keistimewaan di Bulan Ramadhan” secara bergantian dan disimak oleh 

rekan masing-masing guna mengetahui apabila terdapat kesalahan dalam 

membaca dapat dibenarkan oleh rekan pasangannya. 

Selama proses kegiatan membaca secara berpasangan berlangsung, 

guru berkeliling untuk memantau kegiatan siswa. Guru menemukan salah 

satu pasang siswa yang terdiri dari tiga orang sedang bergurau dan tidak 

memperhatikan rekannya saat membaca teks cerita yang kemudian 
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diperingatkan oleh guru dan diberi nasehat supaya menyimak rekannya yang 

sedang membaca cerita sehingga dapat memberikan tanggapan jika rekannya 

salah dalam membaca. Siswa yang lain pun sudah cukup kondusif dalam 

proses ini dan benar-benar memberikan tanggapan terhadap rekannya yang 

melakukan kesalahan dalam membaca. 

 

Gambar 4.2  

Siswa Membaca Teks Cerita Secara Berpasangan 

 

Setelah kegiatan tersebut siswa secara berkelompok diminta untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur pembentuk karangan yang terdapat pada cerita 

tersebut, mengidentifikasi ide pokok dan mengerjakan lembar kerja yang 

telah dibagikan kepada masing-masing siswa yang terdiri dari 4 butir soal, 

kemudian mendiskusikan jawaban bersama kelompoknya masing-masing.  

Pada saat berdiskusi, terdapat dua siswa yang kurang memperhatikan 

rekannya dalam menyelesaikan soal namun malah menggoda rekannya di 

kelompok lain sehingga kegiatan berdiskusi sedikit kurang kondusif. 

Kemudian guru menghampiri murid tersebut, mendampingi serta 
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mengajaknya untuk kembali pada kelompoknya supaya ikut mencari 

jawaban dari soal yang sedang mereka pecahkan. 

 

Gambar 4.3 

Siswa Berdiskusi Secara Berkelompok 

Tahap selanjutnya, siswa diarahkan untuk membuat sebuah karangan 

narasi mengenai pengalaman pribadi dengan tema “Bulan Ramadhan” 

berdasarkan dengan unsur-unsur pembentuknya. Setelah itu menukarkan 

hasil karya mereka dengan rekannya yang kemudian akan dikoreksi secara 

bersama-sama mengenai kelengkapan unsur yang ada didalam karangan 

yang telah mereka buat . 

 

Gambar 4.4 

Siswa Membuat Sebuah Karangan Narasi Secara Individu 
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Pada saat kegiatan mengoreksi, guru meminta siswa untuk 

menukarkan hasil karyanya dengan teman se bangkunya, kemudian guru 

mengajak siswa untuk menyebutkan unsur-unsur pembentuk narasi yang 

kemudian ditulikan di papan tulis dan siswa memastikan bahwa unsur-unsur 

tersebut telah terkandung dalam cerita yang mereka dapatkan. Setelah itu 

siswa menuliskan komentar mengenai kekurangan dari unsur-unsur 

pembentuk narasi yang terdapat pada cerita yang mereka koreksi dan 

mengumpulkannya di atas meja guru. 

Berikut ini adalah beberapa sempel dari hasil menulis karangan 

narasi siswa kelas V B pada siklus I dengan kategori 44 untuk nilai ter 

rendah, 67 untuk nilai sedang dan 78 untuk nilai tertinggi. Siswa yang 

mendapatkan nilai 44 disebabkan kurang memenuhi beberpa kriteria yang 

telah ditetapkan pada instrumen penilaian. Adapun kekurangan tersebut 

terletak pada penggunaan EYD yang belum tepat, komponen atau unsur 

pembentuk narasi juga belum lengkap dan amanat yang ingin disampaikan 

juga belum terlihat. Berikut adalah hasil dari penilaian menulis karangan 

narasi siswa kelas V B dengan kategori rendah. 
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Gambar 4.5 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Rendah Pada Siklus I 

Untuk nilai 67 pada siklus I termasuk kedalam kategori sedang 

dengan rincian hasil karangan siswa masih belum dapat memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan pada instrument penilaian seperti penggunaan EYD, 

penulisan tanda baca masih kurang tepat, dan masih tedapat penulisan huruf 

kapital pada pertengahan kalimat di luar kata tempat atau daerah maupun 

nama orang. Berikut adalah gambar dari hasil mengarang siswa yang 

mndapatkan kategori sedang. 
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Gambar 4.6 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Sedang Pada Siklus I 

Untuk nilai 78 pada siklus I termasuk kedalam perolehan nilai 

dengan kategori tinggi dengan rincian hasil karangan siswa sudah bagus dari 

segi konten, namun siswa masih jarang memperhatikan penggunaan tanda 

baca yang tepat. Unsur-unsur pembentuk narasi sudah terpenuhi namun 

penyusunan kalimat masih perlu adanya perbaikan. Berikut ini mrupakan 

hasil dari karangan siswa dengan kategori nilai tertinggi dalam legiatan pada 

siklus I. 
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Gambar 4.7 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Tinggi Pada Siklus I 

Setelah itu guru memberikan penguatan terhadap materi mengenai 

menulis karangan narasi dan membuka sesi tanya jawab dengan siswa 

mengenai hal yang belum mereka pahami terkait dengan materi yang telah 

dipelajari hari ini. Beberapa siswa mengangkat tangan mereka yang 

kemudian ditunjuk oleh guru secara bergantian untuk mengajukan 

pertanyaannya. Pertanyaan dari siswa yang pertama yakni mengenai 

pengertian dari tema yang kemudian dijawab oleh guru langsung 
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bahwasannya tema merupakan pokok atau dasar dalam membuat sebuah 

cerita, dilanjutkan dengan penanya ke dua yang mengajukan sebuah 

pertanyaan mengenai yang diaksud dengan alur pada sebuah cerita yang 

kemudian dijawab oleh guru bahwasannya alur merupakan rangkaian waktu 

jalannya sebuah cerita. Kemudian guru mengulangi jawaban tersebut dam 

memastikan bahwa seluruh siswa mengerti jawaban dari pertanyaan dari 

rekannya tersebut. Siswa kemudian diajak untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. 

Pada kegiatan akhir siswa diberikan pesan motivasi untuk 

membangun semangat belajar mereka agar tetap terjaga. Guru menutup 

perjumpaan kali ini dengan membaca do’a bersama-sama dan mengucapkan 

salam penutup. 

Selanjutnya tugas guru yakni melakukan penilaian terhadap hasil 

kerja siswa. Adapun dalam penilaian ini memiliki komposisi 10% hasil kerja 

kelompok dan 90% hasil kerja indidu yang keduanya akan digabungkan dan 

diakumulasikan menjadi hasil dari nilai masing-masing siswa. berikut 

merupakan hasil dari kegiatan pembelajaran pada siklus I. 
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Tabel 4.6 
Hasil Nilai Menulis Narasi Siklus I Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

 

No  
Nama Peserta 

Didik 

Hasil  

Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Nilai 

Esai 

(10%) 

Nilai 

Produk 

(90%) 

1. A.D.A. 2,5 44 46.5 Tidak Tuntas 

2. A.A.P.L. 2,5 55 57.5 Tidak Tuntas 

3. D.H.U.F. 10 44 54 Tidak Tuntas 

4. K.N. 10 67 77   Tuntas 

5. M.F.U.A. 10 55 64 Tidak Tuntas 

6. M.I.N. 10 67 77  Tuntas 

7. M.M.A. 8 55 64 Tidak Tuntas 

8. M.R.H. 7 55 62 Tidak Tuntas 

9. M.M. 10 67 77 Tuntas 

10. M.B.A. 10 67 77  Tuntas 

11. M.R. 10 55 65 Tidak Tuntas 

12. M.S.C 10 67 77 Tuntas 

13. M.A.L. 10 55 65 Tidak Tuntas 

14. N.A.A. 10 67 77 Tuntas 

15. N.R. 10 67 77 Tuntas 

16. N.F.N. 10 78 88 Tuntas 

17. N.A.S. 6 78 84 Tuntas 

18. R.M.A.L. 10 67 77 Tuntas 

19. S.R. 8 67 75 Tuntas 

20. S.A.N. 8 67 75 Tuntas 

21. S.T.S. 8 67 75 Tuntas 

22. S.A.P.D. 8 78 86 Tuntas 

23. S.D.M. 10 67 77 Tunas 

24. S.A.A.I 10 67 77 Tuntas 

25. S.M. 10 67 77 Tuntas 

26. S.R.P. 8 67 75 Tuntas 

27. Z.A. 10 67 77 Tuntas 

28. R.S.S. 10 67 77 Tuntas 

29. F.P.N. 2,5 78 80.5 Tuntas 

30. A.P.P. 8 44 52 Tidak Tuntas 

31. A.A.W. 8 55 63.5 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor Peserta Didik 2233 
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Rata-rata yang dicari = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
2233

31
 

=  72,03 

Presentase ketuntasan siswa = 
21

31
 × 100% 

= 67,74% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diasumsikan bahwasannya jumlah 

seluruh nilai siswa kelas V B pada materi menulis narasi yakni 2.233 

sehingga mencapai rata-rata kelas yaitu 72,03 dengan presentase ketuntasan 

peserta didik 67,74%. Pada siklus I ini 21 dari 31 siswa telah memenuhi 

KKM yang telah ditentukan, dapat terlihat bahwasannya terdapat sebuah 

peningkatan dibandingkan dengan pra siklus, namun peningkatan tersebut 

masih belum mencapai indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti yakni 

≥75% sehingga dibutuhkan adanya perbaikan. 

c. Pengamatan (Observation) 

Kegiatan observasi ini dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terhadap guru praktikan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dengan melakukan observasi ini dapat diketahui bagaimana 

berlangsungnya sebuah proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Berikut adalah hasil observasi aktifitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung: 
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i. Observasi Aktifitas Guru 

  Hasil observasi aktifitas guru selama proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 
 

No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

kegiatan Pembuka 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka 4 

Guru mengucapkan salam 

dengan penuh semangat dan 

wajah yang ceria. 

2. Guru mengajak siswa 

untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 

4 

Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama dengan  

khidmad 

3. Guru menanyakan kabar 

dan membaca absensi 
3 

Guru benar-benar menanyakan 

kabar siswa satu-persatu dan 

memastikan keadaan siswa 

yang hadir benar-benar sehat. 

4. Guru mengajak 

icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

3 

Siswa semangat kembali untuk 

meneria pelajaran selanjutnya 

5. Guru mereview pelajaran 

yang lalu dan 

mengaitkannya dengan 

pelajaran yang akan 

diajarkan 

3 

Guru mengajak siswa untuk 

mengingat pelajaran mengenai 

menulis narasi namun siswa 

saking semangatnya jadi 

sedikit gaduh dan rame saat 

menjawab pertanyaan 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
2 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari ini 

namun beberapa siswa masih 

melamun 

kegiatan Inti 

7.  Guru membagi siswa 

kedalam kelompok 
4 

Siswa telah terbagi kedalam 

beberapa kelompok yang 

berjumlah 4-5 orang secara 

heterogen 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

8. Guru memfasilitasi siswa 

dengan memperkenalkan 

cerita yang akan dibaca 

oleh siswa 

3 

Guru  memperkenalkan sekilas 

mengenai cerita yang akan 

siswa baca sehingga siswa 

dapat mengetahui gambaran 

besar dari cerita tersebut. 

9. Guru  membagi siswa 

kedalam beberapa 

pasang dalam kelompok 

kecil untuk membaca 

teks cerita yang telah 

dibagikan secara 

bergantian dengan 

rekannya.  

3 

Guru  membagi siswa untuk 

membaca teks secara 

berpasangan dan bergantian 

dengan rekan pasangannya 

masing-masing untuk 

membaca teks cerita sehingga 

rekan yang menyimak dapat 

membetulkan rekan yang 

membaca jikalau terdapat 

kesalahan dalam membaca. 

10. Guru memfasilitasi siswa 

dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur karangan 

narasi yang terdapat 

pada cerita  

4 

Siswa diajak untuk 

menyebutkan unsur-unsur 

pembentuk sebuah karangan 

melalui teks cerita tersebut. 

dan respon daripada siswa 

sangan atusias dan semangat 

11. Guru membimbing siswa  

untuk menemukan ide 

pokok pada setiap 

paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 3 

Siswa secara berkelompok 

diintruksikan untuk 

menemukan ide pokok dari 

teks cerita tersebut dan 

menuliskannya pada lembar 

kerja yang telah dibagikan. 

Namun sedikit kurang kondusif 

dan ada yang suka menggoda 

rekan lainnya. 

12. Guru mengintruksikan 

siswa secara individu 

untuk menulis sebuah 

karangan narasi dengan 

tema ”Bulan 

Ramadhan”. 
2 

Siswa menuliskan sebuah 

karangan narasi berdasarkan 

pengalaman pribadi dengan 

tema “Bulan Ramadhan”. 

Namun tak banyak dari siswa 

yang merasa masing 

kebingungan untuk 

menuangkan gagasan yang 

mereka miliki kedalam bentuk 

paragraph. 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

13. Guru mengintruksikan 

siswa untuk menulis 

sebuah karangan narasi 

berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

2 

Siswa menuliskan sebuah 

karangan narasi namun banyak 

dari mereka yang belum 

memenuhi komponen maupun 

unsur-unsur pembentuknya. 

14. Guru membimbing siswa 

dalam mengevaluasi 

hasil karangan mereka 

secara berpasangan 

untuk mendapatkan 

tanggapan dengan 

rekannya. 

2 

Masih banyak siswa yang tidak 

memperhatikan rekannya saat 

membacakan cerita masing-

masing dan beberapa siswa 

malah mengobrol dengan 

rekannya. 

15. Guru memfasilitasi siswa 

dengan memberikan 

evaluasi dan penguatan 

terhadap materi menulis 

narasi. 

3 

Siswa lebih mengerti dan 

faham kesalahan-kesalahan 

yang ada pada tulisan atau 

cerita yang telah mereka buat 

dengan mendengarkan 

penguatan dari guru. 

16. Guru memfasilitasi siswa 

untuk menjawab hal-hal 

yang belum difahami 

terkait dengan materi. 

4 

Siswa sangat antusias alam 

menanyakan hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

kegiatan Penutup 

17. Guru mengajak siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

4 

Siswa sangat antusias dan ikut 

serta saat menyimpulkan 

pembelajaran hari itu. 

18 Guru memberikan 

penguatan serta motivasi 

kepada siswa. 

3 

Siswa merasa lebih semangat 

saat guru memberikan 

beberapa kata-kata motifasi. 

19 Guru menutup 

perjumpaan dengan 

membaca do’a dan 

mengucap salam 

penutup. 

2 

Terdapat beberapa siswa yang 

tidak menjawab salam dan 

terburu-buru untuk beristirahat 

di luar kelas 

Jumlah skor 58 
 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diperoleh hasil dari nilai 

observasi guru antara lain sebagai berikut: 
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Nilai hasil observasi guru = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

   = 
58

76
 × 100 

   = 76,31 

Berdasarkan hasil di atas dapat guru hampir melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun meskipun masih 

terdapat beberapa kekurangan, namun berdasarkan jumlah skor yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwasannya guru sudah baik dalam 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran namun masih belum mencapai 

indicator kinerja yang telah dilakukan yakni 80. 

ii. Observasi Aktifitas Siswa 

Hasil observasi aktifitas siswa selama proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 

No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

Kegiatan Pembuka 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka 
4 

Siswa sangat semangat dalam 

menjawab salam 

2. Siswa  berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 
4 

Seluruh siswa berdo’a 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Siswa menyampaikan 

kabar mereka dan diabsen 3 

seluruh siswa siap mengikuti 

pelajaran dengan keadaan 

sehat  

4. Siswa melakukan 

icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

4 

siswa sangat antusias dalam 

kegiatan ice breaking 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

5. Siswa mereview pelajaran 

yang lalu dan 

mengaitkannya dengan 

pelajaran yang akan 

diajarkan 

3 

Terdapat beberapa siswa yang 

masih sibuk bergurau pada 

saat kegiatan tanya jawab 

untuk mereview materi 

berlangsung 

6. Siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran 
2 

Tidak semua siswa 

memperhatikan guru saat 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan Inti 

7. Siswa terbentuk kedalam 

beberapa kelompok 4 

Dengan tangkas siswa duduk 

berdasarkan kelompok yang 

telah dibagi 

8. Siswa  mengenal cerita 

yang akan dibaca   

2 

beberapa siswa ada yang 

melamun dan bermain sendiri 

pada saat guru 

memperkenalkan lembar 

cerita yang telah dibagikan 

9. Siswa terbentuk kedalam 

beberapa pasang dalam 

kelompok kecil untuk 

membaca teks cerita yang 

telah dibagikan secara 

bergantian dengan 

rekannya.  

3 

Siswa membaca secara 

berpasangan, namu terdapat 

beberapa pasang yang terdiri 

dari 3 orang 

10. Siswa secara berkelompok 

mengidentifikasi unsur-

unsur karangan narasi 

yang terdapat pada cerita  

3 

Siswa berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing, 

namun terdapat satu siswa 

yang mengganggu rekan-

rekan kelompok lainnya  

   

11.     

Dengan bimbingan guru 

siswa menemukan ide 

pokok pada setiap 

paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 

4 

Siswa mencari ide pokok 

dengan berdiskusi bersama 

kelompoknya 

12. Siswa secara individu 

menulis sebuah karangan 

narasi dengan tema 

”Bulan Ramadhan”. 

3 

Siswa dibagikan lembar kerja 

individu untuk membuat 

sebuah karangan narasi 

berdasarkan perintah yang 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

ada pada lembar kerja 

tersebut. 

13. Siswa menulis sebuah 

karangan narasi 

berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

3 

Siswa menulis narasi yang 

mengandung unsur tema, 

tokoh, alur, amanat, dan latar 

14. Siswa  bersama dengan 

guru mengevaluasi hasil 

karangan mereka secara 

berpasangan untuk 

mendapatkan tanggapan 

dengan rekannya. 

3 

Siswa membaca hassil 

karangan dari rekan 

pasangannya untuk diberikan 

tanggapan 

15. Siswa melakukan evaluasi 

serta penguatan terhadap 

materi menulis narasi. 

3 

Siswa melakukan evaluasi 

yang dibimbing oleh guru   

16. Siswa bertanya tentang 

hal-hal yang belum 

difahami 

2 

Siswa lebih sering 

mengajukan pertanyaan di 

luar materi. 

Kegiatan Penutup 

17. Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 
2 

Hasil pembelajaran tidak 

tersimpulkan dengan baik 

karena siswa sudah mulai 

ingin istirahat 

18. Siswa mendapatkan 

penguatan serta motivasi 

kepada dari guru. 

3 

siswa mendengarkan motivasi 

yang disampaikan oleh guru 

19. Siswa membaca do’a dan 

mengucap salam penutup. 3 

siswa menutup perjumpaan 

dengan berdo’a bersama dan 

menjawab salam dari guru 

Jumlah skor 42  
 

Melihat hasil dari lembar observasi siswa pada tabel 4.5 di atas 

dapat diperoleh nilai sebagai berikut: 

Nilai hasil observasi siswa = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 = 
59

76
 × 100 
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 = 77,63 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa  siswa masuk dalam kategori baik 

dalam mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran, sebab masih jauh dari 

indikator yang telah ditentukan yakni adalah 80. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, peneliti dan juga guru kolaborator mengkaji kembali 

mengenai hasil dari kegiatan pembelajaran dan juga prosesnya. Melihat dari 

hasil yang telah dicapai oleh siswa dapat diketahui bahwasannya telah terjadi 

sebuah peningkatan dari sebelum menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC meskipun belum mencapai target yang telah 

ditentukan.  

Adapun hal-hal yang perlu untuk diperhatikan dan diperbaiki 

sebagai tolak ukur pada siklus II nantinya antara laian dalah sebagai berikut: 

1) Pada saat kegiatan kerja kelompok, seluruh siswa masih belum 

memperhatikan hasil diskusi mengenai soal yang sedang dibahas oleh 

kelompoknya sehingga terdapat perbedaan jawaban dengan anggota 

kelompoknya yang mengakibatkan perbedaan nilai pada kelompok 

tersebut, sehingga dibutuhkan adanya pemantauan yang lebih lagi dari 

seorang guru praktik pasda saat kegiatan diskusi berlangsung. 

2) Pada saat kegiatan membaca dan menyimak secara berpasangan, siswa 

malah cenderung mengobrol dan mengganggu pasangan lain dalam 

kelompoknya sehingga sedikit kurang kondusif. 
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3) Pada kegiatan mengarang narasi, siswa masih banyak yang belum 

mengerti bagaimana penggunaan tanda baca dan juga pengembangan 

gagasan pokok berdasarkan pengalaman mereka sendiri, adapun faktor 

lain yang dapat mengganggu konsentrasi mereka pada saat 

mengembangkan gagasan mereka kedalam bahasa tulis yakni adanya 

beberapa dari rekan mereka yang masih bermain serta menggoda teman-

emannya sehingga mereka tidak dapat memaksimalkan karangan mereka 

karena terusik oleh rekannya. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dipaparkan di atas, dapat 

ditarik keismpulan bahwasannya seorang guru praktikan harus lebih  

berusaha untuk dapat menondisikan kelas dengan beberapa cara yang 

mampu menarik perhatian siswa. Adapun beberapa hal lain yang perlu 

dilakukan oleh guru untuk mencari cara agar siswa dapat kondusfi pada saat 

penjelasan materi berlangsung sehingga pada siklus II guru diharapkan dapat 

menginovasi beberapa hal daripada langkah-langkah pembelajaran yang 

telah dilaksanakan pada siklus I sehingga mampu memperbaiki kekurangan 

serta kendala-kendala yang terjadi. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Untuk perencanaan pada siklus II ini masih sama sebagaimana yang 

telah direncanakan pada siklus I, namun terdapat beberapa perubahan yang 

disusun berdasarkan hasil dari refleksi kegiatan siklus I sehingga perlu adanya 
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sebuah perbaikan guna meningkatkan hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Adapun perubahan yang telah disusun kedalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang nantinya akan ada beberapa perubahan 

ataupun penambahan kegiatan dalam proses belajar mengajar yang diharapkan 

dapat memperbaiki hasil refleksi dari siklus I. 

b. Pelaksanaan (Action) 

Kegiatan diklus II ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2018 mulai  

pukul 09.00-10.10 WIB di awali dengan kegiatan mengucapkan salam 

pembuka yang diucapkan dengan suara yang lantang oleh guru sehingga siswa 

pun turut menjawab dengan penuh semangat, dilanjutkan dengan kegiatan 

berdo’a sebelum memulai kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh ketua 

kelas dilanjutkan dengan membacakan absensi guna mengetahui keadaan 

masing-masing siswa sekaligus mengetahui siswa yang tidak hadir. Siswa 

diajak untuk ice breaking E.S.T.E.L.E.M.I untuk mengasah konsenterasi. 

Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengingat kembali materi yang 

telah disampaikan terdahulu mengenai unsur-unsur pembentuk narasi seperti 

apa yang dimaksud dengan tema, tokoh, alur, latar, serta amanat yang 

kemudian dijawab dengan mengangkat tangan dan menyebutkan satu persatu 

jawabannya, setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 

itu. 
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Pada kegiatan inti guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-5 orang pada setiap kelompoknya. Berikut ini adalah 

daftar pembagian kelompok siswa kelas V B pada maata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi mengarang. 

Tabel 4.9 

Daftar Pembagian Kelompok Siswa Kelas V B 
 

No. Nama Siswa Nama Kelompok 

1.  A.D.A. 

Kelompok Malin Kundang 
2.  A.A.P.L. 

3.  D.H.U.F. 

4.  K.N. 

5.  M.F.U.A. 

Kelompok Ande-ande Lumut 
6. . M.I.N. 

7.  M.M.A. 

8.  M.R.H. 

9.  M.M. 

Kelompok  Sangkuriang 
10.  M.B.A. 

11.  M.R. 

12.  M.S.C 

13.  M.A.L. 

Kelompok Minakjinggo 

 

14.  N.A.A. 

15.  N.R. 

16.  N.F.N. 

17.  N.A.S. 

18.  R.M.A.L. 

Kelompok Ramayana 

 

19.  S.R. 

20.  S.A.N. 

21.  S.T.S. 

22.  S.A.P.D. 

23.  S.D.M. 

Kelompok Prambanan 
24.  S.A.A.I 

25.  S.M. 

26.  S.R.P. 

27.  R.S.S. 

Kelompok Gajah Mada 
28.  F.P.N. 

29.  A.P.P. 

30.  A.A.W. 
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No. Nama Siswa Nama Kelompok 

31.  R.S.S. 
 

Setelah dibagikan kelompok, guru meminta salah satu perwakilan 

siswa dari masing-masing kelompok untuk maju ke depan kelas dan 

membacakan teks cerita bergambar dengan judul “Keistimewaan di Bulan 

Ramadhan” yang telah dibagikan sebelumnya secara bergantian.  

 

Gambar 4.8 

Siswa MembacakanTeks Cerita di Depan Kelas 

Pada saat kegiatan membaca teks cerita, siswa membacakannya 

secara bergantian. Setiap siswa masing-masing akan membacakan satu 

paragraf yang kemudian akan dilanjutkan dengan rekan sebelahnya. Bagi 

siswa yang menyimak diharapkan dapat memperhatikan rekannya yang 

sedang membaca teks cerita dengan baik, sehingga jika terdapat sebuah 

kesalahan dalam membaca maka akan diberikan tanggapan dan 

membenarkannya. Dengan demikian proses membaca ini berjalan lebih 

kondusif disbanding siklus I. 

Kegiatan selanjutnya yakni siswa diinstruksikan untuk kembali 

kepada klompoknya masing-masing dan mengidentifikasi kembali cerita yang 
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telah dibacakan untuk dicari unsur-unsur pembentuk narasinya, soal terdiri 

dari 4 butir soal yang harus dipecahkan bersama-sama oleh masing-masing 

kelompok.  

Pada saat kegiatan diskusi, siswa saling bekerjasama untuk mencari 

jawaban dari soal yang mereka kerjakan. Beberapa siswa membuka LKS 

untuk mencari jawaban dari soal yang mereka kerjakan, sebagian ada yang 

membuka catatan lama mereka yang kemudian mereka tuliskan jawaban 

tersebut kedalam lembar jawaban masin-masing. Guru berkeliling ke meja 

setiap kelompok guna memantau kegiatan diskusi agar berlangsung dengan 

kondusif. 

 

Gambar 4.9 

Siswa Mengerjakan Soal Esai Secara Berdiskusi 

Tahap selanjutnya, siswa diminta untuk membuat sebuah karangan 

narasi dengan batas minimal dua paragraf dengan tema “Bulan Ramadhan” 

berdasarkan pengalaman mereka masin-masing yang kemudian dikerjakan 

secara individu. Isi dari karangan narasi tersebut harus memenuhi unsur-unsur 

pembentuk narasi sebagaimana yang telah dicontohkan pada teks cerita yang 
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telah dibaca sebelumnya. Setelah usai mengarang, siswa diminta untuk 

mengumpulkan hasilnya di atas meja guru. 

 

Gambar 4.10 

Siswa Menulis Sebuah Karangan Narasi 

Berikut ini merupakan sempel dari hasil menulis karangan narasi 

siswa pada kegiatan siklus II. Untuk nilai 44 merupakan perolehan nilai 

dengan kategori rendah pada siklus II ini dengan rincian bahwa penggunaan 

EYD juga masih belum tepat, penggunaan tanda baca juga masih belum 

terlihat, dan amanat yang hendak disampaikan juga masih belum terlihat. 

Berikut merupakan gambar dari hasil karangan siswa dengan kategori rendah. 
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Gambar 4.11 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Rendah Pada Siklus II 

Untuk siswa yang mendapatkan nilai 78 dikategorikan pada nilai 

sedang. Perolehan tersebut hampir mendekati kategori tinggi pada siklus II ini. 

Rincian dari kategori rendah pada hasil kegiatan mengarang siswa yakni tetap 

pada penggunaan tanda baca yang kurang tepat, namun pada isi dari karangan 

yang telah mereka buat sudah memenuhi seluruh keriteria yang telah 
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ditetapkan pada instrumen. Berikut merupakan gambar dari hasil mengarang 

siswa dengan kategori sedang. 

 

Gambar 4.12 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Sedang Pada Siklus II 

Untuk perolehan nilai 89 pada siklus II ini merupakan kategori untuk 

nilai tertinggi dan dapat dikatakan hampir sempurna. Perolehan nilai 89 ini 

diperoleh oleh siswa dengan pertimbangan bawa telah memenuhi seluruh 

kategori namun masih terdapat kekurangan dalam peletakan tanda baca 

sehingga tidak mencapai nilai yang benar-benar sempurna yaitu 90. Meskipun 
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demikian, hasil dari karangan siswa sudah baik dari segi konten maupun 

redaksi, komponen atau unsur-unsur dalam membentuk narasi juga sudah 

dipenuhi. Berikut merupakan gambar dari hasil menulis karangan narasi siswa 

kelas V B dengan kategori tinggi. 

 

Gambar 4.13 

Hasil Mengarang Siswa Dengan Kategori Tinggi Pada Siklus II 

Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan hasi karangannya 

yang kemudian akan diberikan tanggapan dari rekan sekelasnya, selanjutnya 
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guru memberikan penguatan serta masukan terhadap materi menulis karangan 

narasi dilanjutkan dengan membuka sesi tanya jawab akan hal yang masih 

belum dipaham oleh siswa mengenai materi yang telah disampaikan, namun 

karena seluruh siswa tidak satu anak pun mengajukan sebuah pertanyaan, 

maka guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa yakni menyebutkan 

unsur-unsur pembentuk narasi, kemudian seluruh siswa dapat menjawabnya 

dengan benar berdasarkan urutannya.   

  Untuk kegiatan inti yang terakhir adalah pemberian penguatan 

terhadap materi yang telah disampaikan. Guru menyebutkan unsur-unsur 

pembentuk narasi, kemdian penggunaan huruf kapital yang benar, dan 

penggunaan tanda baca titik. 

 

 

Gambar 4.14 

Siswa Membacakan Hasil Karangannya di Depan Kelas 

Pada kegiatan akhir, siswa diberikan kata-kata motivasi guna 

memacu kembali semangat belajar mereka agar selalu terjaga sehingga selalu 

ingin belajar dan berlatih agar mencapai hasil yang lebih baik lagi. Guru 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

101 
 

 

mentup perjumpaan kali ini denngan membaca do’a bersama dan mengucap 

salam penutup. 

Tahap selanjutnya yakni guru melakukan penilaian terhadap hasil 

kerja siswa. untuk pedoman penilaian masih sama dengan siklus I yakni 

berupa penilaian esai untuk hasil kerja kelompok yang dikerjakan oleh setiap 

individu daari masing-masing siswa dan juga penilaian produk untuk menilai 

hasil kerja individu yang berupa sebuah karangan narasi. Adapun komposisi 

yang digunakan masih sama dengan kegiatan pada siklus I yakni 90% untuk 

hasil daripada kerja individu dan 10% hasil dari kerja kelompok. Berikut ini 

merupakan hasil dari kegiatan siklus II: 

Tabel 4.10 

Hasil Nilai Menulis Narasi Siklus II Mata Pelajaran Mahasa Indonesia 
 

No  
Nama Peserta 

Didik 

Hasil  

Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Nilai 

Esai 

(10%) 

Nilai 

Produk 

(90%) 

1. A.D.A. 7 44 51 Tidak Tuntas 

2. A.A.P.L. 5 55 60 Tidak Tuntas 

3. D.H.U.F. 10 67 77  Tuntas 

4. K.N. 10 67 77   Tuntas 

5. M.F.U.A. 8 67 75  Tuntas 

6. M.I.N. 10 67 77  Tuntas 

7. M.M.A. 8 67 75  Tuntas 

8. M.R.H. 10 55 65 Tidak Tuntas 

9. M.M. 10 67 77 Tuntas 

10. M.B.A. 10 44 54 Tidak Tuntas 

11. M.R. 10 67 77  Tuntas 

12. M.S.C 10 67 77 Tuntas 

13. M.A.L. 10 67 77 Tuntas 

14. N.A.A. 10 78 88 Tuntas 

15. N.R. 10 67 77 Tuntas 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

102 
 

 

No  
Nama Peserta 

Didik 

Hasil  

Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Nilai 

Esai 

(10%) 

Nilai 

Produk 

(90%) 

16. N.F.N. 10 67 77 Tuntas 

17. N.A.S. 10 78 88 Tuntas 

18. R.M.A.L. 10 78 88 Tuntas 

19. S.R. 9 89 98 Tuntas 

20. S.A.N. 8 67 75 Tuntas 

21. S.T.S. 8 89 98 Tuntas 

22. S.A.P.D. 8 89 98 Tuntas 

23. S.D.M. 10 67 77 Tunas 

24. S.A.A.I 10 67 77 Tuntas 

25. S.M. 10 67 77 Tuntas 

26. S.R.P. 9 78 87 Tuntas 

27. Z.A. 10 89 99 Tuntas 

28. R.S.S. 10 67 77 Tuntas 

29. F.P.N. 8 67 75 Tuntas 

30. A.P.P. 10 67 77 Tuntas 

31. A.A.W. 8 44 52 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor Peserta Didik 2404  
 

 

Rata-rata yang dicari 

 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

= 
2404

31
 

=  77,54 

Persentase ketuntasan siswa = 
26

31
 × 100% 

= 83,87% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasannya terdapat 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Siswa yang mampu mencapai 

KKM sebanyak 26 siswa sedangkan 5 siswa lainnya masih belum memenuhi 

KKM. Jumlah keseluruhan nilai materi menulis narasi yakni 2.404 dengan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

103 
 

 

nilai rata-rata 77,54 sehingga mencapai presentase ketuantasan yakni 83,87%. 

Berkaca pada siklus I, maka nilai yang telah dicapai pada siklus II ini telah 

memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh peneliti yakni ≥75%  

sehingga dapat dikatakan bahwa hasil daripada keterampilan menulis siswa 

telah meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pada kegiatan ini dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesiasama  seperti yang telah dilakukan sebelumnya pada siklus I, guru 

melakukan kegiatan observasi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe  CIRC. Berikut ini adalah hasil dari 

observasi pada aktivitas guru dan siswa: 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Berikut ini adalah hasil observasi akktivitas guru selama proses 

pembelajaran: 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
 

 

No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

kegiatan Pembuka 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka 4 

Guru mengucapkan salam 

dengan penuh semangat dan 

wajah yang ceria. 

2. Guru mengajak siswa 

untuk berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 

4 

Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama dengan  

khidmad 

3. Guru menanyakan kabar 

dan membaca absensi 
3 

Guru benar-benar menanyakan 

kabar siswa satu-persatu dan 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

memastikan keadaan siswa 

yang hadir benar-benar sehat. 

4. Guru mengajak 

icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

3 

Siswa semangat kembali untuk 

meneria pelajaran selanjutnya 

5. Guru mereview pelajaran 

yang lalu dan 

mengaitkannya dengan 

pelajaran yang akan 

diajarkan 

4 

Guru mengajak siswa untuk 

mengingat pelajaran mengenai 

menulis narasi dan siswapun 

menjawab dengan penuh 

semangat 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
4 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari ini 

sehingga seluruh siswa 

mengetahuinya 

kegiatan Inti 

7. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok 
4 

Siswa telah terbagi kedalam 

beberapa kelompok yang 

berjumlah 4-5 orang secara 

heterogen 

8. Guru memfasilitasi siswa 

dengan memperkenalkan 

cerita yang akan dibaca 

oleh siswa 

4 

Guru  memperkenalkan sekilas 

mengenai cerita yang akan 

siswa baca sehingga siswa 

dapat mengetahui gambaran 

besar dari cerita tersebut. 

9. Guru  menunjuk salah 

satu dari perwakilan 

setiap kelompok untuk 

membacakan teks cerita 

narasi secara bergantian 

di depan kelas  

3 

Guru  menginruksikan kepada 

seluruh siswa agar menyimak 

serta memperhatikan rekannya 

yang sedang membaca di 

depan kelas guna memberikan 

masukan jikalau terdapat 

kesalahan dalam membaca 

10. Guru memfasilitasi siswa 

dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur karangan 

narasi yang terdapat 

pada cerita  

4 

Siswa diajak untuk 

menyebutkan unsur-unsur 

pembentuk sebuah karangan 

melalui teks cerita tersebut. 

dan respon daripada siswa 

sangan atusias dan semangat 

11. Guru membimbing siswa  

untuk menemukan ide 
4 

Siswa secara berkelompok 

diintruksikan untuk 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

pokok pada setiap 

paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 

menemukan ide pokok dari 

teks cerita tersebut dan 

menuliskannya pada lembar 

kerja yang telah dibagikan. 

Namun sedikit kurang kondusif 

dan ada yang suka menggoda 

rekan lainnya. 

12. Guru mengintruksikan 

siswa secara individu 

untuk menulis sebuah 

karangan narasi dengan 

tema ”Bulan 

Ramadhan”. 

4 

 guru memantau siswa dengan 

berkeliling kelas guna 

memastikan bahwa seluruh 

siswa dapat mengerjakan tugas 

individu terebut dan 

mengantisipasi terjadinya 

saling menggoda pada saat 

pembelajarna berlangsung. 

13. Guru mengintruksikan 

siswa untuk menulis 

sebuah karangan narasi 

berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

4 

Siswa menuliskan sebuah 

karangan narasi berdasarkan 

unsur pembentuknya 

sebagaimana yang telah 

disampaikan sebelumnya 

14. Guru membimbing siswa 

dalam mengevaluasi 

hasil karangan mereka 

secara berpasangan 

untuk mendapatkan 

tanggapan dengan 

rekannya. 

3 

siswa diajak untuk 

memberikan masukan terhadap 

hasil karya temannya yang 

telah dibacakan guna dijadikan 

sebagai bahan perbaikan 

15. Guru memfasilitasi siswa 

dengan memberikan 

evaluasi dan penguatan 

terhadap materi menulis 

narasi. 

3 

Siswa lebih mengerti dan 

faham kesalahan-kesalahan 

yang ada pada tulisan atau 

cerita yang telah mereka buat 

dengan mendengarkan 

penguatan dari guru. 

16. Guru memfasilitasi siswa 

untuk menjawab hal-hal 

yang belum difahami 

terkait dengan materi. 

4 

Siswa sangat antusias alam 

menanyakan hal-hal yang 

belum mereka pahami. 

kegiatan Penutup 
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

17 Guru mengajak siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

4 

Siswa sangat antusias dan ikut 

serta saat menyimpulkan 

pembelajaran hari itu. 

18 Guru memberikan 

penguatan serta motivasi 

kepada siswa. 

4 

Siswa merasa lebih semangat 

saat guru memberikan 

beberapa kata-kata motifasi. 

19 Guru menutup 

perjumpaan dengan 

membaca do’a dan 

mengucap salam 

penutup. 

3 

 guru mengajak siswa untuk 

membaca do’a dilanjutkan 

dengan mengucap salam 

penutup 

Jumlah skor 70 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoeh hasil dari observasi guru 

selama proses pembelajaran yakni sebagai berikut: 

Nilai hasil observasi guru = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

   = 
70

76
 × 100 

   = 92,10 

Dari hasil observasi guru tersebut memperoeh skor 70 dari sekor 

maksimal yakni 76 maka dapat disimpulkan bahwasanya hasil tersebut telah 

mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan yakni 80. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa 

Tabel 4.12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 
 

No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

Kegiatan Pembuka 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka 
4 

Siswa sangat semangat dalam 

menjawab salam 

2. Siswa  berdo’a sebelum 

memulai pelajaran 
4 

Seluruh siswa berdo’a 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Siswa menyampaikan 

kabar mereka dan diabsen 3 

seluruh siswa siap mengikuti 

pelajaran dengan keadaan 

sehat  

4. Siswa melakukan 

icebreaking 

E.S.T.E.L.E.M.I 

4 

siswa sangat antusias dalam 

kegiatan ice breaking 

5. Siswa mereview pelajaran 

yang lalu   4 

Siswa dapat menjawab 

pertanyaan dengan kondusif 

sebagai bahan riview 

6. Siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran 3 

Semua siswa memperhatikan 

guru saat menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

7. Siswa terbentuk kedalam 

beberapa kelompok 4 

Dengan tangkas siswa duduk 

berdasarkan kelompok yang 

telah dibagi 

8. Siswa  mengenal cerita 

yang akan dibaca   
3 

Terdapat salah satu siswa 

yang melamun pada saat guru 

memperkenalkan lembar 

cerita yang telah dibagikan 

9. Siswa menyimak teks 

cerita yang dibacakan oleh 

rekannya yang sedang 

maju kedepan kelas  

4 

Siswa menyimak secara 

kondusif 

10. Siswa secara berkelompok 

mengidentifikasi unsur-

unsur karangan narasi 

yang terdapat pada cerita  

3 

Siswa berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing.    
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No. Aspek yang diamati Skor Keterangan 

       

11. 

Dengan bimbingan guru 

siswa menemukan ide 

pokok pada setiap 

paragraf yang terdapat 

pada teks cerita. 

3 

Siswa mencari ide pokok 

dengan berdiskusi bersama 

kelompoknya 

12. Siswa secara individu 

menulis sebuah karangan 

narasi dengan tema 

”Bulan Ramadhan”. 

4 

Siswa mengerjakan tugas 

secara kondusif 

13. Siswa menulis sebuah 

karangan narasi 

berdasarkan komponen 

pembentuk narasi. 

3 

Siswa menulis narasi yang 

mengandung unsur tema, 

tokoh, alur, amanat, dan latar 

14. Siswa  diintruksikan untuk 

memnyimak rekannya 

yang maju ke depan kelas 

untuk membacakan hasil 

karangannya dan 

memberikan masukan. 

4 

 Siswa antusias dalam 

memberikan masukan kepada 

rekannya yang membacakan 

hasil karyanya di depan kelas. 

15. Siswa melakukan evaluasi 

serta penguatan terhadap 

materi menulis narasi. 

4 

Siswa melakukan evaluasi 

yang dibimbing oleh guru   

16. Siswa bertanya tentang 

hal-hal yang belum 

difahami 

3 

Siswa menanyakan seluruh 

hal yang belum difahami 

Kegiatan Penutup 

17 Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

4 

Hasil pembelajaran 

tersimpulkan dengan baik   

18 Siswa mendapatkan 

penguatan serta motivasi 

kepada dari guru. 

4 

siswa mendengarkan motivasi 

yang disampaikan oleh guru 

19 Siswa membaca do’a dan 

mengucap salam penutup. 3 

siswa menutup perjumpaan 

dengan berdo’a bersama dan 

menjawab salam dari guru 

Jumlah skor 65 
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Melihat hasil dari lembar observasi siswa pada tabel 4.5 di atas 

dapat diperoleh nilai sebagai berikut: 

Nilai hasil observasi siswa = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 = 
65

76
 × 100 

 =  85,52 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwasannya hasi dari 

observasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran mendapatkan skor 65 

dari skor maksimal yakni 76. Jumlah nilai hasil observasi siswa telah 

mencapai 85,52 sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil tersebut telah 

memenuhi inikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya yakni 80. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini guru kolaborator dan peneliti membandingkan hasil 

yang diperoleh dari siklus I dan II dari nilai ketuntasan menulis narasi maupun 

nilai dalam kegiatan ataupun proses pembelajaran. Disini dapat diketahui 

bahwasannya hasil daripada nilai menulis karangan narasi pada siklus II 

mencapai rata-rata 77,54 dengan presentase 83,87% sedangkan untuk hasil 

dari nilai observasi guru pada siklus II ini mencapai 92,10 dan untuk nilai   

oservasi siswa yakni 85,52 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya 

perbaikan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan dinyatakan berhasil 

karena sudah mencapai indicator kinerja yang telah ditetapkan. 
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Adapun ringkasan dari hasil  penelitian pada siklus I dan II adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No. Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Nilai rata-rata kelas 72,03 77,54 Terjadi 

peningkatan 

sebesar 5, 51 poin 

pada siklus II 

2. Presentase 

ketuntasan siswa 

67,74% 83,87% Terjadi 

peningkatan 

sebesar 16,13% 

pada siklus II 

3. Hasil  observasi guru 76,31 92,10 Terjadi 

peningkatan 

sbesar15,79 poin 

pada siklus II 

4. Hasil observasi 

siswa 

77,63 85,52 Terjadi 

peningkatan 

sebesar 7,89 poin 

pada siklus II 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil daripada penelitian yang telah terpaparkan di atas, 

pembelajaran menulis narasi melalui model kooperatif tipe CIRS telah dilaksanakan 

dengan baik melalui adanya beberapa perbaikan pada setiap siklusnya sehingga hasil 

tersbut dapat menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Berikut 

adalah hasdeskripsi dari hasil penelitian pada siklus I dan II: 

3. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading And Composition) dalam meningkatkan keterampilan 
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menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VB 

MI Tanada Wadungasri Sidoarjo 

Pada proses kegiatan belajar benganjar, hasil daripada observasi aktifitas 

guru dan siswa mengalami peningkatan, pada siklus I aktifitas guru memperoleh 

jumlah skor 58 yang kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

perolehan skor 70. Adapun terjadinya peningkatan pada kegiatan oservasi siswa, 

pada siklus I siswa memperoleh nilai 59 yang kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus II menjadi 65. Berikut ini adalah peningkatan pada siklus I dan II 

yang digambarkan oleh grafik: 

Grafik 4.1 
Grafik Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 

Berdasarkan diagram di atas dapat diasumsikan bahwasanya kegiatan 

aktifitas guru mengalami peningkatan, yang mana pada siklus I meperoleh 

presentase sejumlah 76,31 setelah adanya perbaikan pada siklus II mengalami 

peningkatan hingga memperoleh presentase sebesar 92,10. Adanya peningkatan 
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yang sedemikian rupa terjadi setelah adanya perbaikan tindakan dari siklus 

sebelumnya sehingga mampu memperbaiki kekurangan yang terjai paa siklus I. 

Adapun peningkatan aktifitas siswa yang terjadi yakni, pada kegiatan 

siklus I siswa memperoleh presentase 77,63 kemudian setelah adanya perbaikan 

mampu meningkat hinga mencapai presentase 85,52. Adanya peningkatan ini 

telah mampu menjawab rumasan masalah yang telah dibuat sebelumnya sehingga 

dapat dinyatakan bahwasannya rumusan masalah pertama telah mendapatkan 

jawabannya. 

4. Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 

Composition) dalam materi menulis karangan narasi pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas V B MI Tanada Wadungasri Sidoarjo 

Berdasarkan hasil pembelajaran mengunakan model kooperatif tipe 

CIRC yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus dapat membuktikan bahwasannya 

terdapat peningkatan diantara kedua tahapan tersebut. pada siklus I hasil dari 

pembelajaran siswa memperoleh rata-rata sebesar 72,03 kemudian menjadi 

meningkat setelah adanya perbaikan sehingga memperoleh rata-rata sebesar 

77,54 Berikut adalah grafik dari hasil belajar siswa pada siklus I dan II. 
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Grafik 4.2 

Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas  

Melihat grafik diatas dapat dinyatakan bahwasanya pada siklus I nilai rata-

rata siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan yakni 75, namun setelah 

dilakukannya perbaikan pada kegiatan siklus II, hasil dari nilai rata-rata siswa kelas V 

B MI Tanada mampu mencapai peningkatan dan memenuhi KKM yang telah diten 

tukan.  

Adapun peningkatan yang terjadi pada ketuntasan hasil belajar. Dalam 

penerapan yang dilaksanakan pada siklus I perolehan presentase ketuntasan yakni 

67,74% meskipun masih terbilang rendah dan belum memenuhi KKM yakni 75%, 

namun telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil presentase yang 

diperoleh sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, namun 

setelah melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ada pada siklus I maka hasil 

dari pembelajaran siklus II mampu meningkat hingga memcapai presentase 83,87%. 

Berikut ini adalah grafik dari presentase ketuntasan siswa pada siklus I dan II. 
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Grafik 4.3 
Grafik Peningkatan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

 

Berkaca dari hasil yang telah dipaparkan dalam bentuk grfik 4.2 dan 4.4 

dapat diketahui bahwasanya pada tahap ini peneliti membandingkan hasil yang 

diperoleh dari siklus I dan II pada nilai ketuntasan menulis narasi maupun nilai dalam 

kegiatan proses pembelajaran. Disini dapat diketahui bahwasannya hasil daripada 

nilai menulis karangan narasi pada siklus I adalah 72,03 dengan presentase 67,74% 

mengalami peningkatan sehingga pada siklus II mencapai rata-rata 77,54 dengan 

presentase 83,87%, sedangkan untuk hasil dari nilai observasi guru pada siklus I 

yakni 76,31 yang kemudian meningkat pada siklus II mencapai 92,10 dan nilai 

oservasi siswa yakni pada siklus I 77,63 yang kemudian mengalami peningkatan pada 

siklus II yakni 85,52 sehingga dapat disimpulkan bahwasannya perbaikan pada 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dinyatakan berhasil karena sudah mencapai 

indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Peningkatan ini terjadi dengan beberapa perubahan yang dilakukan pada 

siklus II antara lain yakni guru memberikan pemantauan yang lebih kepada siswa 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

115 
 

 

agar tidak kelas menjadi kondusif pada saat mengerjakan tugas, kemudian guru hanya 

meminta perwakilan dari beberapa siswa saja yang embacakan teks cerita dengan 

suara yang lantang secara berganitian di depan kelas, guna memudahkan guru untuk 

memantau siswa yang kurang memperhatikan dan tidak menyimak bacaan temannya. 

Pada tahapan selanjutnya guru juga sering mengajak siswa untuk membayangkan 

peristiwa maupun kegiatan yang sering dilakukan pada saat  bulan ramadhan 

sehingga dapat memberikan inspirasi kepada siswa dalam menuangkan gagasan yang 

hendak mereka sampaikan kedalam bahasa tulis. 

Dengan adanya beberapa perbaikan ini telah mampu meningkatkan hasil dari  

proses pembelajaran menulis karangan narasi sehingga dapat dinyatakan 

bahwasannya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Melihat hasil pembahasan yang telah diulas pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC telah dilaksanakan dengan 

baik, dengan adanya hasil yang telah dipaparkan sebelumnya dapat menjadi 

pembuktian bahwasanya hasil observasi kegiatan yang dilakukan terhadap guru 

dan siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai 

yang diperoleh dalam kegiatan observasi aktivitas guru sebesar 76,31 yang 

kemudian dapat meningkat pada siklus II yang mencapai 92,10 peningkatan ini 

terbilang cukup tinggi ini ternyata juga mempengaruhi hasil dari observasi 

aktivitas siswa yang semula pada siklus I sebesar 77,63 yang terbilang sudah baik 

meningkat pada siklus II menjadi 85,52. Hasil tersebut merupakan bukti bawa 

pada proses pembelajaran yang terjadi antara aktivitas guru dan siswa dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi. 

2. Peningkatan keterampilan menulis narasi melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC telah mencapai hasil yang baik, dibuktikan dengan adanya 

hasil daripada kegiatan Siklus I dan II telah mengalami peningkatan. Pada siklus  

diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,03 dengan presentase sebesar 67,74% 
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(cukup), sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 77,54 

dengan presentase 83,87% (baik). Dari hasil yang telah diperoleh dari siklus I ke 

siklus II mengalami sebuah peningkatan sebesar 16,13%. Sedangkan peningkatan 

yang terjadi antara pra siklus dengan siklus II adalah 48,39%.  

B. SARAN 

Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti pada hal ini baik bagi pembaca 

maupun bagi peneliti sendiri yakni sebagai berikut: 

1. Bagi guru hendaknya lebiah menginovasi lagi sebuah pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran yang baru dan nantinya dapat menciptakan 

suasana pembelajaran baru pula namun pemilihannya tetap disesuaikan dengan 

materi ajar yang akan disampaikan. Penambahan ataupun perbaikan tindakan 

dalam kegiatan juga sangat diperlukan guna memperbaiki hasil daripada 

pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Pemberian motivasi belajar 

kepada siswa juga sangat diperlukan guna membagkitkan senmangat mereka agar 

selalu tegun an giat belajar. 

2. Bagi peneliti yang akan menggunakan hasil dari penelitian ini untuk dijadikan 

referensi maka lebih baik menentukan dengan matang dalam hal penilaian guna 

mepermudah dalam proses penilaian. 

3. Bagi seluruh pembaca, peneliti berharap bahwa karya ilmiyah ini dapat 

memberikan manfaat, inspirasi maupun wawasan baru sehingga pembaca mampu 

memperoleh manfaat dari karya ilmiyah ini. 
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